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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 - - Alif ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Ṡa’ Ṡ Es dengan titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Ḥa’ Ḥ Ha dengan titik di bawah ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet dengan titik di atas ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Esdan ye ش

 Ṣad Ṣ Es dengan titik di bawah ص

 Ḍaḍ Ḍ De dengan titik di bawah ض

 Ṭa Ṭ Te dengan titik di bawah ط
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 Ẓa Ẓ Zet dengan titik di bawah ظ

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Fa ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

Hamzah ( ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruflatin Nama 

 Fathah A A ا´

 Kasrah I I ا¸

 Dammah U U ا˚

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan yȧ’ ai a dan i ´ي

 ´و
Fahah dan waw ai a dan u 

Contoh: 

 kaifa : كَيْفََ

 haula : هَوْل

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya zberupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat 

dan 

Huruf 

Nama Huruf 

dan 

Tanda 

Nama 

 fath}ah dan alif atau ya>’  a dan garis di atas ا

 kasrah dan ya>’  i dan garis di atas ا

 dammah dan wau  u dan garis di atas اؤ
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Contoh: 

 mata : مَاتََ

 rama : رَمَى

 qila : قيِْلََ

 yamūtu : يَمُوْتَُ

4. Tā marbūtah 

Transliterasi untuk ta marbûtah ada dua, yaitu ta marbûtah yang hidup atau 

mendapat harakat fathah, kasrah dan dhammah, transliterasinya adalah 

(t).Sedangkan ta marbûtah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah (h). 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbûtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbûtah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 rauḍah al-aṭfâl : رَوْضَةَُالََْْطْفاَلَِ

 al-madânah al-fâḍilah : الَْمَدِيْنةََُالْفاَضِلةََُ

 al-hikmah : الَْحِكْمَةَُ

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (  ّ ), maka dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
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Contoh: 

ارَبَّن    :rabbanâ 

 najjaân : نَجّيْناَ

 al-ḥaqq : الَْحَق

 al-ḥajj : الَْحَجَ 

مََ  nu’ima :  نعُِّ

 aduwwun‘ :  عَدوَُّ

Jika huruf ى bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

 .maka ditransliterasikan seperti huruf maddah (â) ,(سِى  )

Contoh: 

 ali (bukan ‘aliyy atau ‘aly)‘: عَلِيَ 

 arasi (bukan ‘arasiyy atau ‘arasy)‘ : عَرَسِيَ 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 

lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 

mendatar (-). 
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Contoh: 

 al-syamsu (bukanasy-syamsu) : الَْشَمْسَُ

لْزَلةََُ  al-zalzalah (bukanaz-zalzalah) : الَزَّ

 al-falsafah : الَْفلَْسَفةََُ

 al-bilādu : الَْبلََِدَُ

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘)  hanya berlaku bagi 

huruf  hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila huruf  hamzah 

terletak di awal kata, maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. 

 

Contoh: 

 ta’murūna :  تاَمُْرُوْنََ

 ’al-nau :  الَْنَوْءَُ

 syai’un:  شَيْء

 umirtu :  امُِرْتَُ
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8. Penulisan Kata Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah  kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 

kata al-Qur’an(dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila 

kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 

ditransliterasi secara utuh. 

Contoh 

Fi al-Qur’an al-Karîm 

Al-Sunnah qabl al-tadwîn 

9. Lafaz Aljalâlah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf  jarr  dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍâf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

 dînullah : دِيْنَُالله

 billâh: باِلله
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Adapun ta marbûtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalâlah, 

ditransliterasi dengan huruf (t). 

Contoh: 

 hum fî rahmatillâh :  هُمَْفيَِْرَحْمَةَِاللهَِ

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 

terletakpada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan 

huruf kapital (Al). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa ma Muhammadun illa rasul 

Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan 

Syahru Ramadan al-laz\i unzila fih al-Qur’an 

Naṣr al-Din al-Tūsi 

Naṣr Hāmid Abū Zayd 

Al- Tūfi 
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Al-Maṣlahah fi al-Tasyri’ al-Islāmi 

Jika resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> (bapak 

dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

Abu al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-

Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu) 

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, 

Nasr Hamid Abu) 

 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt. = subhânahū wa ta’âlâ 

saw. = allallâhu ‘alaihi wa sallam 

a.s = alaihi al-salam 

Q.S = Qur’an, Surah 

H = Hijrah 

M = Masehi   

SM = Sebelum Masehi 

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w.  = Wafat tahun 

QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/: 4 

HR = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 

Ahmad Dahlan, 2025. “Manajemen Kurikulum Merdeka dalam Peningkatan 

Mutu di Tingkat Sekolah Dasar Negeri 18 Babana Cimpu.”  Skripsi 

Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh 

Tasdin Tahrim dan Firman Patawari.  

Penelitian ini membahas mengenai manajemen Kurikulum Merdeka dalam 

peningkatan mutu di Tingkat Sekolah Dasar Negeri 18 Babana Cimpu. Tujuan 

penelitian ini yaitu:  untuk mengetahui bagaimana mutu pendidikan di Sekolah 

Dasar Negeri 18 Banana Cimpu; untuk mengetahui bagaimana manajemen 

Kurikulum Merdeka dalam peningkatan mutu pendidikan di Sekolah Dasar Negeri 

18 Banana Cimpu; dan untuk mengetahui bagaimana manajemen kurikulum 

merdeka dalam peningkatan mutu pendidikan di Sekolah Dasar Negeri 18 Banana 

Cimpu. Jenis penelitian yang digunakan yaitu menggunakan pendekatan kualitatif, 

dengan teknik pengumpulan data seperti observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Adapun teknik analisis data yang di ambil adalah pengumpulan data (data 

collection), reduksi data (data reduction), display data, verifikasi dan penegasan 

kesimpulan (conclusion/verification). Subjek penelitian ini yaitu kepala sekolah 

dan guru Kurikulum. Hasil penelitian ini menunjukan tiga hal: Pertama, mutu 

pendidikan di SD Negeri 18 Babana Cimpu tergolong baik, dilihat dengan 

kompetensi guru yang mampu menerapkan pembelajaran inovatif, proses belajar 

yang efektif, sarana prasarana yang mendukung, serta peningkatan hasil belajar 

siswa. Kedua, manajemen Kurikulum Merdeka di SD Negeri 18 Babana Cimpu 

dilakukan secara sistematis: sekolah menganalisis kesiapan, merancang perangkat 

ajar, melatih guru, dan menyiapkan penilaian berkelanjutan; guru menerapkan 

pembelajaran proyek, masalah, dan kooperatif berbantu TIK; hasil belajar 

dievaluasi rutin untuk penyesuaian strategi, sementara kolaborasi dengan orang 

tua dan masyarakat memastikan dukungan sumber daya seluruh siklus ini 

berujung pada peningkatan kompetensi guru, motivasi siswa, dan capaian 

akademik, sehingga mutu pendidikan sekolah naik secara konsisten. Ketiga, faktor 

internal seperti kepemimpinan kepala sekolah yang visioner, kompetensi guru 

yang terus dikembangkan, dan lingkungan sekolah yang kondusif berperan 

penting dalam manajemen Kurikulum Merdeka di SD Negeri 18 Babana Cimpu, 

sementara faktor eksternal berupa dukungan orang tua dan masyarakat 

memberikan kontribusi nyata melalui keterlibatan aktif dan penyediaan sumber 

daya, sehingga sinergi keduanya mampu mendorong peningkatan mutu 

pendidikan secara menyeluruh. 

Kata Kunci: Manajemen Kurikulum, Peningkatan Mutu, Kurikulum Merdeka. 
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ABSTRACT 

Ahmad Dahlan, 2025. “Management of the Merdeka Curriculum in Enhancing 

Quality at State Elementary School 18 Babana Cimpu.” Thesis of 

Islamic Educational Management, Faculty of Tarbiyah and Teacher 

Training, Universitas Islam Negeri Palopo. Supervised by Tasdin 

Tahrim and Firman Patawari. 

This study discusses the management of the Merdeka Curriculum in improving 

educational quality at State Elementary School 18 Babana Cimpu. The objectives 

of this research are: (1) to identify the level of educational quality at State 

Elementary School 18 Babana Cimpu; (2) to examine how the management of the 

Merdeka Curriculum contributes to the improvement of educational quality; and 

(3) to analyze the implementation process of Merdeka Curriculum management in 

relation to educational quality enhancement. This research employs a qualitative 

approach with data collection techniques including observation, interviews, and 

documentation. Data analysis was conducted through data collection, data 

reduction, data display, verification, and conclusion drawing. The research 

subjects consisted of the school principal and curriculum teachers. The findings of 

this study highlight three main points. First, the quality of education at State 

Elementary School 18 Babana Cimpu is categorized as good, as evidenced by 

teachers’ competence in applying innovative learning methods, effective learning 

processes, adequate facilities and infrastructure, and improved student learning 

outcomes. Second, the management of the Merdeka Curriculum at the school is 

implemented systematically: the school conducts readiness assessments, designs 

teaching materials, provides teacher training, and prepares continuous assessment 

strategies; teachers apply project-based, problem-based, and cooperative learning 

supported by ICT; learning outcomes are evaluated regularly to adjust strategies; 

and collaboration with parents and the community ensures adequate resource 

support. This cycle results in improved teacher competence, enhanced student 

motivation, and consistent academic achievement, thereby raising the overall 

quality of education. Third, internal factors such as visionary school leadership, 

ongoing teacher development, and a conducive school environment play a crucial 

role in the management of the Merdeka Curriculum, while external factors such as 

parental and community support contribute significantly through active 

involvement and resource provision. The synergy between these factors 

effectively drives comprehensive improvement in educational quality. 

Keywords: Curriculum Management, Quality Improvement, Merdeka Curriculum 

Verified by UPB 
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 تجريدي

"إدارةَالمناهجَالمستقلةَفيَتحسينَالجودةَفيَالمدرسةَالْبتدائيةَالحكوميةَالمستوىََ.2025أحمد دحلان، 

َالتربية18ََ َكلية ،َ َالإسلَمية َالتربية َإدارة َدراسة َبرنامج َرسالة َ َسيمبو". بابانا

َبتوجيهَمنَتسدينَالتحريرَ َبالوبو. َالدينيَالإسلَميَ، َالمعهد وتدريبَالمعلمينَ،

 وفرمانَباتاوري.َ

 

َ َالحكوميةَتناقش َالْبتدائية َالمدرسة َفي َالجودة َتحسين َفي َالمستقلة َالمناهج َإدارة َالدراسة هذه

َ َالْبتدائية18ََالمستوى َالمدرسة َفي َالتعليم َجودة َكيفية َمعرفة َهي: َالدراسة َهذه َأهداف َسيمبو. بابانا

الْبتدائيةَالحكوميةَ،َالحكوميةَ،َلمعرفةَكيفيةَإدارةَالمناهجَالمستقلةَفيَتحسينَجودةَالتعليمَفيَالمدرسةَ

 ومعرفةَكيفيةَإدارةَالمناهجَالمستقلةَفيَتحسينَجودةَالتعليمَفيَالمدرسةَالْبتدائيةَالحكومية.

َوالمقابلَتَ َالملَحظة َمثل َالبيانات َجمع َتقنيات َمع ،َ َنوعيا َنهجا َالمستخدم َالبحث َنوع يستخدم

قليلَالبياناتَوعرضَالبياناتَوالتحققَوتأكيدَالبياناتَوتجمعَوالتوثيق.َتقنياتَتحليلَالبياناتَالمتخذةَهيَ

 الْستنتاجات.َمواضيعَهذاَالبحثَهيَالمديرَومعلمَالمناهج.

 

َ َالدراسةَثلَثةَأشياءَ،َأولَْ، َمنَخلَلَتظهرَنتائجَهذه َ،َوينظرَإليها َنسبيا َالتعليمَفيَجيدة جودة

مَالفعالةَ،َوالبنيةَالتحتيةَالداعمةَ،َوتحسينَالقادرينَعلىَتنفيذَالتعلمَالمبتكرَ،َوعملياتَالتعل كفاءةَالمعلمين

نتائجَتعلمَالطلَب.َثانياَ،َيتمَتنفيذَإدارةَالمناهجَالمستقلةَفيَبشكلَمنهجي:َتقومَالمدارسَبتحليلَالْستعدادَ

َالمشاريعَ َالمعلمون َينفذ َ؛ َالمستمرة َالتقييمات َوإعداد ،َ َالمعلمين َوتدريب ،َ َالتدريس َأدوات َوتصميم ،

لوجياَالمعلوماتَوالْتصالْتَ،َوالمشكلَتَ،َوالتعلمَالتعاونيَ؛َيتمَتقييمَنتائجَالتعلمَبانتظامَبمساعدةَتكنو

َالدورةَ َطوالَهذه َالموارد َالأمورَوالمجتمعَدعم َأولياء َيضمنَالتعاونَمع َبينما ،َ لتعديلَتَالإستراتيجية

ي،َبحيثَتزدادَجودةَالتعليمَيؤديَإلىَزيادةَعددَالمعلمينَاختصاص.ََتحفيزَالطلَب،َوالتحصيلَالأكاديم

المدرسيَباستمرار.َثالثاَ،َتلعبَالعواملَالداخليةَمثلَالقيادةَالحكيمةَللمديرَ،َوكفاءةَالمعلمَالتيَتستمرَفيَ

التطويرَ،َوالبيئةَالمدرسيةَالمواتيةَدوراَمهماَفيَإدارةَالمناهجَالدراسيةَالمستقلةَفيَ،َبينماَتقدمَالعواملَ

َدعم َفيَشكل َ،ََََالخارجية َالموارد َوتوفير َالنشطة َالمشاركة َمنَخلَل َحقيقية َمساهمة َوالمجتمع الوالدين

 بحيثَيكونَالتآزرَبينَالْثنينَقادراَعلىَتشجيعَالتحسينَالشاملَلجودةَالتعليم.
 

 مستقل منهج إدارةَالمناهجَوتحسينَالجودة.الكلمات المفتاحية: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

         Manajemen kurikulum merdeka menandai perubahan penting dalam sistem 

pendidikan. Memperkenalkan fleksibilitas dan adaptabilitas yang lebih besar 

dalam merancang kurikulum. Konsep ini menjadi landasan bagi peningkatan mutu 

pendidikan dengan memberikan ruang lebih besar bagi inovasi, kreativitas, dan 

penyesuaian lokal dalam proses pembelajaran. Pentingnya manajemen kurikulum 

merdeka terletak pada pemberian otonomi kepada sekolah dalam merancang 

kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan dan konteks siswa. Dengan pendekatan 

ini, sekolah dapat lebih responsif terhadap dinamika sosial, teknologi, dan 

perkembangan terkini yang berdampak pada pola belajar siswa.1 Salah satu 

pengaruh utama dari manajemen kurikulum merdeka adalah memberikan 

kesempatan bagi sekolah untuk merancang kurikulum yang lebih relevan dengan 

lingkungan sekitar, budaya lokal, serta kebutuhan dan minat siswa.2 Hal ini dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa karena materi yang diajarkan menjadi lebih 

relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Salah satu kesulitan utama dalam 

penerapan manajemen  kurikulum  merdeka adalah kurangnya pemahaman yang 

mendalam dan kesiapan para pendidik serta lembaga pendidikan terkait konsep dan 

metodologi manajemen kurikulum merdeka itu sendiri. 

 

                                                             
1Muh.Ikram, Implementasi Manajemen Kurikulum Merdeka Belajar di SMP NEGERI 

Pare-Pare, Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, vol. 1 no. 1 (2023) 21-29, 22. 

2Rosyida Rahmatul Haq, “Manajemen Kurikulum Merdeka Dalam Peningkatan Mutu 

Pendidikan Di Madrasah Aliyah Negeri 1 Nganjuk”, Jurnal Pendidikan, Vol 2, No 5, 2022, 131. 
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        Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan di SD Negeri 18 Babana 

Cimpu, diperoleh informasi mengenai implementasi kurikulum yang mencakup 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Kurikulum tersebut merupakan ciri khas 

sekolah sehingga sangat diperlukan adanya pengelolaan  kurikulum yang baik agar 

proses pembelajaran dapat dilaksanakan sesuai dengan tujuan sekolah yaitu untuk 

meningkatkan potensi peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen 

kurikulum merdeka di SD Negeri 18 Babana Cimpu sangat penting dikelola 

dengan baik agar mencapai hasil yang diharapkan oleh sekolah. Hal ini penting 

untuk diteliti bagaimana penerapan manajemen kurikulum Merdeka dapat 

berkontribusi terhadap peningkatan mutu pendidikan. 

        Penelitian mengenai manajemen kurikulum merdeka dalam peningkatan 

mutu pendidikan masih tergolong sedikit. Kecenderungan penelitian hanya 

menunjukkan hanya mengungkap peningkatan minat belajar siswa melalui guru 

pada literasi digital. Studi sebelumnya belum mengungkap bagaimana manajemen 

kurikulum  merdeka  dalam peningkatan mutu pendidikan.3 

        Penelitian ini didasarkan pada 4 argumentasi. Pertama manajemen 

kurikulum merdeka adalah suatu sistem pengelolaan kurikulum yang kooperatif, 

komperhensif, sistemik, dan sistematik dalam rangka mewujudkan ketercapaian 

tujuan kurikulum.4  Kedua mutu pendidikan adalah kualitas atau ukuran baik 

atau buruk proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang 

                                                             
3Sindora Walici, Paula Riska, dkk, “Manajemen Kurikulum Merdeka dalam Peningkatan 

Mutu Pendidikan Tingkat SMP di Kecamatan Long Hubung”, Jurnal Pendidikan Modern, Vol 6, 

No 4, 2024. 

 
4Suhaeni Suhaeni, “Manajemen Kurikuulum Merdeka Belajar”, Jurnal Pemikiran Dan 

Pengembangan Pembelajaran (JP3), Vol 2, No 1, 2023, 22. 
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dalam usaha mendewasakan manusia untuk mendekatkan diri kepada Tuhan 

melalui upaya bimbingan pengajaran dan pelatihan.5Ketiga manajemen kurikulum 

merdeka mendorong terciptanya pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan 

peserta didik melalui pendekatan diferensiasi, penguatan profil pancasila, serta 

keterlibatan aktif guru dalam merancang kegiatan belajar yang konteksual. 

Keempat peningkatan mutu pendidikan dapat tercapai apabila manajemen 

kurikulum merdeka dilaksanakan secara berkelanjutan melalui perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut yang terintegrasi, sehingga mampu 

memberikan dampak positif terhadap kualitas hasil belajar dan daya saing peserta 

didik. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa  manajemen  kurikulum merdeka 

memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan mutu pendidikan. Namun, dalam 

implementasinya, manajemen kurikulum Merdeka masih menghadapi berbagai 

kendala. 

        Penelitian ini bertujuan untuk melengkapi keterbatasan penelitian 

sebelumnya yang hanya mengungkap tentang manajemen kurikulum merdeka 

sebagai sebuah konsep. Secara khusus penelitian ini berusaha mengungkap, mutu 

pendidikan, faktor internal dan eksternal yang berkontribusi dalam pemanfaatan 

teknologi digital dalam meningkatkan minat belajar siswa, manajemen kurikulum 

merdeka. Berdasarkan fakta, argumen dan tujuan penelitian yang dikemukakan 

sebelumnya penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian 

kualitatif. 

 

                                                             
5Amiruddin Siahaan, Rizki Akmalia,Dll, “Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan”, 

Jurnal OnEducation, Vol 5, No 2, 2023, 4. 
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B. Batasan Masalah 

        Pembatasan masalah ini dilakukan untuk menghindari pelebaran pokok 

masalah agar penelitian lebih berfokus dan tidak meluas dari pembahasan yang 

dimaksudkan sehingga tujuan penelitian ini dapat tercapai. Maka dari peneliti 

berfokus kepada manajemen kurikulum merdeka dalam peningkatan mutu di 

tingkat Sekolah Dasar Negeri 18 Banana Cimpu mulai dari pengaruh terhadap 

peningkatan mutu Pendidikan, hingga manajemen kurikulum merdeka masih 

menghadapi kendala dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah mutu pendidikan di Sekolah Dasar Negeri 18 Babana 

Cimpu? 

2. Bagaimanakah manajemen kurikulum merdeka dalam peningkatan mutu 

pendidikan di sekolah Dasar Negeri 18 Banana Cimpu? 

3. Apa saja faktor internal dan eksternal yang berkontribusi dalam 

manajemen kurikulum mereka dalam peningkatan mutu pendidikan? 

D. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka peneliti menentukan 

tujuan penelitian yang menjadi fokus penelitian ini: 

1. Untuk mengetahui bagaimana mutu pendidikan di Sekolah Dasar Negeri 

18 Banana Cimpu. 

2. Untuk mengetahui bagaimana manajemen kurikulum merdeka dalam 

peningkatan mutu pendidikan di sekolah Dasar Negeri 18 Banana Cimpu. 
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3. Apa saja faktor internal dan eksternal yang berkontribusi dalam 

manajemen kurikulum mereka dalam peningkatan mutu pendidikan. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini mengenai manajemen kurikulum merdeka dalam 

peningkatan mutu pendidikan di sekolah Dasar Negeri 18 Banana Cimpu. 

Diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya: 

1. Manfaat secara teoritis, penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan, khusunya dalam manajemen kurikulum merdeka 

dalam peningkatan mutu pendidikan di Sekolah Dasar Negeri 18 Babana 

Cimpu. 

2. Manfaat secara peraktis, penelitian ini bermanfaat dalam membantu 

kepala sekolah untuk memecahkan masalah yang dihadapi dalam 

manajemen kurikulum merdeka, khusunya dalam meningkatkan mutu  

pendidikan. Selain itu, penelitian ini juga mengantisipasi berbagai 

persoalan terkait manajemen. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Erna Zumrotun, Efa Widyastuti, Sutama, dkk 

pada tahun 2024 dengan judul "Peran Kurikulum Merdeka dalam Meningkatkan 

Mutu Pendidikan di Sekolah Dasar” menggunakan metode kualitatif tipe studi 

kasus. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengkaji peran kurikulum 

merdeka terhadap peningkatan mutu pendidikan di sekolah dasar. Subjek 

penelitian ini adalah SDN 8 Suwawal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi kurikulum merdeka menghasilkan dampak positif terhadap 

meningkatnya mutu pendidikan di sekolah dasar, antara lain, meningkatkan 

motivasi belajar siswa, mengembangkan kreativitas dan keterampilan abad 21, 

memperkuat karakter dan nilai-nilai kebangsaan sesuai 6 dimensi pancasila, serta 

meningkatkan kernandirian dan profesionalisme guru.6 Berdasarkan penelitian 

terdahulu tersebut, terdapat perbedaan dan persamaan dengan penelitian peneliti. 

Dalam penelitian ini sama-sama membahas tentang kurikulum merdeka dan 

peningkatan mutu pendidikan di sekolah dasar. Adapun terletak perbedaan terletak 

pada judul pertama membahas tentang peran kurikulum merdeka dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di Sekolah Dasar 8 Suwawal, sedangkan judul 

kedua membahas tentang manajemen kurikulum merdeka dalam peningkatan 

mutu di tingkat Sekolah Dasar Negeri 18 Banana Cimpu. 

                                                             
6Erna Zumrotun, Efa Widyastuti, Sutama, dkk,” Peran Kurikulum Merdeka dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan di Sekolah Dasar”, Jurnal Karya Ilmiah Guru, Vol 9, No 2, 2024, 

1003. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Ujang Cepi Berlian, Siti Solekah, Puji Rahayu 

pada tahun 2022 dengan judul “Implementasi Kurikulum Merdeka dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan”. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif. Tujuan utama dari penelitian ini adalah dalam konteks strategi dalam 

pembelajaran melalui program pengembangan instrumen atau materi belajar, 

interaksi sosial dan teknik pembelajaran secara sistematis di lingkungan 

lembaga pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan demikian, 

tanggung jawab peningkatan mutu pendidikan di sekolah yang dibebankan 

kepada guru sangat besar. Kita yakin pada saat ini banyak guru yang telah 

melaksanakan teori konstruktivisme dalam pembelajaran di kelas tetapi 

volumenya masih terbatas, karena kenyataan di lapangan kita masih banyak 

menjumpai guru yang dalam mengajar masih terkesan hanya melaksanakan 

kewajiban. la tidak memerlukan strategi, metode dalam mengajar, baginya yang 

penting bagaimana sebuah peristiwa pembelajaran dapat berlangsung. ini adalah 

pendapat yang keliru dan haram untuk diikuti, jika tidak ingin dikatakan 

pemalas dan tidak profesionalis.7 Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, 

terdapat perbedaan dan persamaan dengan penelitian peneliti sama-sama 

berkaitan dengan kurikulum merdeka baik sebagai upaya peningkatan mutu dan 

sekolah dasar. Adapun terletak perbedaan terletak judul pertama membahas 

tentang implementasi kurikulum merdeka secara umum, sedangkan judul kedua 

membahas tentang manajemen kurikulum merdeka di Sekolah Dasar Negeri 18 

Banana Cimpu. 

                                                             
7Ujang Cepi Berlian, Siti Solekah, Puji Rahayu, “Implementasi Kurikulum Merdeka 

dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan”, Jurnal Of Educationnal and Language Research, Vol 1, 

No 13, 2022, 2. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Filzah Malahati, Arif Faisal Fathim, Nais 

Feronika, dkk pada tahun 2023 berjudul “Kurikulum Merdeka: Implementasi di 

Kelas 1 Sekolah Dasar” menerapkan metode kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Tujuan penelitian adalah mendeskripsikan penerapan kurikulum 

Merdeka di kelas 1 SDN Babarsari. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

pengimplementasian kurikulum merdeka di SDN Babarsari terdiri dari 3 bagian. 

Pertama, pembelajaran ditekankan pada materi esensi. Dalam hal ini guru 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk mendalami materi pembelajaran 

secara optimal dan tidak terburu-buru. Kedua. pengembangan karakter melalui 

projek pancasila. Dalam hal ini guru memberikan penugasan kepada siswa 

dalam bentuk projek dan dikaitkan dengan salah satu karakter dalam profil 

pancasila. Ketiga. guru diberikan kebebasan dalam merancang, mengatur, dan 

mengelola kegiatan pembelajaran. Dalam hal ini guru merupakan orang yang 

paling tahu karakteristik peserta didiknya, maka guru harus mendesain 

pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik sehingga 

disini guru berperan sebagai fasilitator.8 Berdasarkan penelitian terdahulu 

tersebut, terdapat perbedaan dan persamaan dengan penelitian peneliti sama-

sama memiliki tujuan yang sama, yaitu meningkatkan mutu pendidikan di 

sekolah dasar. Adapun terletak perbedaan terletak judul  pertama membahas 

tentang implementasi kurikulum merdeka di kelas 1 sekolah dasar secara umum, 

                                                             
8Filzah Malahati, Arif Faisal Fathim, Nais Feronika, dkk, berjudul “Kurikulum Merdeka: 

Implementasi di Kelas 1 Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan Dasar Flobamorata, Vol 4, No 2, 

2023, 1. 
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sedangkan judul kedua membahas tentang manajemen kurikulum merdeka di 

Sekolah Dasar Negeri 18 Banana Cimpu. 

Tabel 2.1 Perbedaan dan Persamaan Penelitian Terdahulu 

 
No Nama peneliti Judul  Persamaan  Perbedaan  

1. Erna Zumrotun, 
Efa Widyastuti, 

Sutama, dkk 

(2024) 

Peran Kurikulum 

Merdeka dalam 

Meningkatkan 

Mutu Pendidikan di 

Sekolah Dasar 

Kedua judul 

tersebut 

membahas 

tentang 
kurikulum 

merdeka dan 

peningkatan mutu 

pendidikan di 

sekolah dasar.  

Judul pertama 

membahas 

tentang peran 

kurikulum 
merdeka dalam 

meningkatkan 

mutu 

pendidikan di 

Sekolah Dasar 8 

Suwawal, 

sedangkan judul 

kedua 

membahas 

tentang 

manajemen 
kurikulum 

merdeka dalam 

peningkatan 

mutu di tingkat 

Sekolah Dasar 

Negeri 18 

Banana Cimpu 

2. Ujang Cepi Berlian, Siti 

Solekah, Puji Rahayu (2023) 

Implementasi 

Kurikulum 

Merdeka dalam 

Meningkatkan 

Mutu Pendidikan 

Sama-sama 

berkaitan dengan 

kurikulum 

merdeka baik 

sebagai upaya 

peningkatan mutu 

dan sekolah 

dasar. 

Judul pertama 

membahas 

tentang 

implementasi 

kurikulum 

merdeka secara 

umum, 

sedangkan judul 

kedua 

membahas 
tentang 

manajemen 

kurikulum 

merdeka di 

Sekolah Dasar 

Negeri 18 

Banana Cimpu. 

3 Filzah Malahati, Arif Faisal 

Fathim, Nais Feronika, dkk  

(2023) 

Kurikulum 

Merdeka: 

Implementasi di 

Kelas 1 Sekolah 

Dasar. 

Kedua judul 

tersebut memiliki 

tujuan yang 

sama, yaitu 

meningkatkan 

mutu pendidikan 

Perbedaannya  

yaitu judul 

pertama 

membahas 

tentang 
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di sekolah dasar. implementasi 

kurikulum 

merdeka di 

kelas 1 sekolah 

dasar secara 

umum, 

sedangkan judul 

kedua 

membahas 

tentang 

manajemen 

kurikulum 
merdeka di 

Sekolah Dasar 

Negeri 18 

Banana Cimpu. 

 

B. Deskripsi Teori 

1. Hakikat Manajemen Kurikulum 

Manajemen kurikulum tersusun dari dua istilah, yaitu manajemen dan 

kurikulum. Dari segi etimologi, istilah “manajemen” berasal dari kata dalam 

bahasa Inggris “management” yang berasal dari kata “to manage” yang memiliki 

arti “mengatur dan mengelola”. Manajemen kurikulum dapat dipahami sebagai 

proses pengelolaan kurikulum. Selain itu, manajemen kurikulum juga merujuk 

pada sebuah sistem atau proses yang mengelola kurikulum secara kooperatif, 

komprehensif, dan sistematik, dengan tujuan untuk mencapai sasaran atau tujuan 

kurikulum yang telah dirumuskan sebelumnya. Karena itu, proses manajemen 

kurikulum tidak lepas dari  kerja sama sosial antara dua orang atau lebih secara 

formal dengan bantuan sember daya yang mendukungnya.9 Manajemen, dalam 

pengertian istilah, adalah proses mengoordinasikan aktivitas-aktivitas kerja agar 

                                                             
9Syamsu S, Misran, “Manajemen Kurikulum Pendidikan Al-Islam dan 

Kemuhammadiyah”, Journal Of Islamic Education Management, Vol 4, No 2, 2019,  119. 
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dapat diselesaikan dengan efektif dan efisien, baik dengan melibatkan orang lain 

maupun melalui mereka.10 Kurikulum adalah rangkaian rencana dan pengaturan 

yang mencakup tujuan, materi, bahan ajar, serta metode yang digunakan sebagai 

pedoman dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan nasional.11 Tujuan utama pendidikan nasional adalah untuk 

mengembangkan potensi peserta didik, membentuk karakter, dan mewujudkan 

peradaban bangsa yang bermartabat, guna mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Selain itu, pendidikan bertujuan untuk membentuk peserta didik yang beriman 

dan bertakwa kepada Allah swt, memiliki akhlak mulia, sehat, berpengetahuan, 

kreatif, terampil, mandiri, serta mampu menjadi seorang warga negara yang 

demokratis dan bertanggung jawab. 

Menurut Rusman dalam Mulyasa, manajemen kurikulum merupakan 

bagian dari sistem kurikulum yang beroperasi secara kolaboratif, lengkap, 

terorganisir, dan terencana untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan. 

Manajemen kurikulum meliputi serangkaian aktivitas yang mencakup 

pengembangan, pelaksanaan, dan penilaian kurikulum.12  

Triwiyanto menyampaikan dalam bukunya bahwa manajemen kurikulum 

merujuk pada proses perencanaan, pelaksanaan, dan pemantauan (evaluasi dan 

                                                             
10Alifa Audy Angelya and others, ‘Pengorganisasian Dalam Manajemen Pendidikan’, 

Jurnal Riset Manajemen Dan Akuntansi, 2.3 (2022), 97–105. 

11C Perkins, ‘UU No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional’, Zitteliana, 

18.1 (2003),22–27. 

12Endang Mulyasa, “Manajemen Berbasis Sekolah”, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2007). 
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perbaikan) kurikulum. Proses ini juga melibatkan siapa yang melakukannya, 

kapan dilaksanakan, dan apa saja cakupannya. Manajemen kurikulum juga 

merujuk pada kebijakan terkait pihak-pihak yang diberikan peran, kewenangan, 

dan tanggung jawab dalam perancangan, pelaksanaan, dan pengendalian 

kurikulum.13 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pengelolaan kurikulum 

adalah suatu upaya yang dilakukan secara sadar melalui perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan penilaian kegiatan kurikulum. Sasaran dari 

program ini adalah untuk memperbaiki mutu pendidikan melalui proses 

pengajaran dan pembelajaran yang terstruktur dan terorganisir dengan baik. 

2.   Ruang Lingkup Manajemen Kurikulum 

Ibrahim Nasbi menyatakan bahwa pengelolaan kurikulum dalam institusi 

pendidikan mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi 

kurikulum. Kurikulum yang di implikasikan dalam institusi pendidikan perlu 

disesuaikan dengan keselarasan antara kurikulum itu sendiri dengan lingkungan 

institusi tersebut.  Hal ini penting karena setiap lembaga pendidikan memiliki 

kondisi dan kebutuhan yang berbeda, yang harus dipenuhi agar kurikulum dapat 

berjalan efektif dan sesuai dengan tujuan yang diinginkan.14 

a. Perencanaan kurikulum 
 

Perencanaan adalah proses menentukan dan memilih hasil yang 

                                                             
13 Triwayanto, “Manajemen kurikulum dan pembelajaran” , Jurnal Pendidikan , vol 1, No 

4, 2022. 

 
 
14Ibrahim Nasbi, “ Manajemen Kurikulum”, Jurnal Idaarah, Vo 1, No 2, Desember 2020, 

319. 
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diinginkan. Proses perencanaan berupaya mengoptimalkan penggunaan sumber 

daya yang ada agar tujuan kurikulum dapat tercapai secara efektif dan efisien. 

Proses ini penting untuk memastikan bahwa setiap langkah yang diambil sejalan 

dengan tujuan pendidikan yang ingin dicapai dan memaksimalkan hasil yang 

diinginkan.15 Perencanaan kurikulum perlu mempertimbangkan pengembangan 

sasaran yang dapat mengaitkan teori-teori pendidikan yang dijalankan. dengan 

praktik pelaksanaannya. Hal ini penting agar teori yang ada tidak hanya sebatas 

konsep, tetapi dapat diterjemahkan dalam bentuk praktik yang sesuai dengan 

kebutuhan dan kondisi peserta didik, serta mencapai hasil yang optimal dalam 

proses pembelajaran.16  

Pengembangan kurikulum dimulai dengan pembuatan perencanaan 

universal (ATP) modul pembelajaran untuk berbagai kegiatan, seperti 

intrakurikuler, ekstrakurikuler, dan kokurikuler. Perencanaan ini mencakup 

berbagai elemen penting, seperti materi pembelajaran, metode pembelajaran, 

sistem penilaian, sarana dan prasarana, biaya, hubungan dengan guru. Dalam 

suatu organisasi, perencanaan memainkan peran penting dalam menentukan 

langkah-langkah yang akan diambil. Persiapan yang matang dan perhitungan yang 

akurat dalam proses perencanaan akan memengaruhi langkah selanjutnya. Oleh 

karena itu, perencanaan harus disiapkan dengan cermat untuk tujuan jangka 

pendek maupun jangka panjang. Dalam perencanaan kurikulum, informasi dan 

                                                             
15Zainur Roziqin, ‘Menggagas Perencanaan Kurikulum Sekolah Unggul’, As-Sabiqun, 

1.1 (2019),44–56 . 

16Tati Hartati and Supriyoko Supriyoko, ‘Implementasi ManajemenKurikulum Pendidikan 

IslamTerpadu’, Media Manajemen Pendidikan, 3.2 (2020), 197.  
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data yang lengkap mengenai pengembangan program di lembaga pendidikan 

harus diperhatikan dan disusun. Informasi dan data ini mencakup berbagai aspek, 

seperti kondisi sosial, perlakuan terhadap peserta didik, pengetahuan yang harus 

dikuasai, serta pertumbuhan dan perkembangan individu, agar kurikulum yang 

dikembangkan dapat efektif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.17  

Tujuan dari perancangan kurikulum adalah: 

1) Sebagai acuan dalam pelaksanaan kegiatan belajar untuk mencapai tujuan 

pendidikan. 

2) Standar pemantauan berfungsi sebagai sarana untuk mengetahui kecocokan 

antara pelaksanaan dan perencanaan. 

3) Untuk mengidentifikasi pihak-pihak yang terlibat dalam struktur organisasi 

guna menilai mutu dan jumlah dalam mencapai tujuan pendidikan. 

4) Kerangka kurikulum yang terorganisir dengan sistematis dari sisi biaya dan 

mutu pekerjaan. 

5) Untuk mendorong kegiatan yang efisien dan menghemat biaya, tenaga kerja, 

serta waktu.18 

Ada dua pendekatan untuk perencanaan kurikulum yaitu “administrative 

approach” atau pendekatan administratif dan “grassroots approach” pendekatan 

akar rumput. Dalam pendekatan ini, kurikulum dirancang oleh otoritas yang lebih 

                                                             
   17Uniarti Manula, ‘Program Pendidikan Guru Penggerak: PijakanKurikulum Merdeka 

SebagaiImplementasi   Merdeka   Belajar’, Jurnal   Pengajaran   Dan   Riset, 02.01    (2022), 34–

43.   

18 Syafaruddin Nurdin, dkk” Perencanaan kurikulum dan pembelajaran”, Jurnal on 

education, vol 6, No 1, September -Desember, 2023, 558. 
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tinggi dan didistribusikan ke otoritas yang lebih rendah hingga mencapai tingkat 

guru. Dalam kasus ini, guru tidak terlibat langsung dalam proses perencanaan. 

Mereka cukup pasif, bertindak sebagai penerima dan pelaksana langkah-langkah 

politik di lapangan, sementara semua ide dan inisiatif datang dari otoritas tingkat 

tinggi. 

Pendekatan "grassroots approach" dimulai dari di tingkat akar rumput 

dengan guru-guru dan sekolah-sekolah masing-masing dan kemudian diharapkan 

menyebar ke seluruh lapisan masyarakat. Kepala sekolah, tim akademik, dan guru 

bekerja sama untuk merencanakan perubahan kurikulum berdasarkan kesenjangan 

yang diidentifikasi dalam kurikulum yang ada. Guru memiliki peran yang sangat 

penting dalam perencanaan kurikulum karena mereka akan langsung 

mengimplementasikannya di lapangan. Proses perencanaan kurikulum melibatkan 

berbagai pihak yang turut serta dalam pengambilan keputusan terkait tujuan 

pembelajaran, metode pencapaian tujuan, situasi pembelajaran, serta evaluasi.19 

Berikut ini adalah aspek-aspek yang menggambarkan desain kurikulum dalam 

suatu lembaga pendidikan: 

1.  Struktur kurikulum harus dibangun berdasarkan pemahaman yang mendalam 

tentang faktor-faktor yang dapat meningkatkan kualitas hidup, karakteristik 

masyarakat, serta kebutuhan dasar yang ada di masyarakat. 

                                                             
19Aldo Redho Syam, ‘Posisi Manajemen Kurikulum Dan Pembelajaran Dalam 

Pendidikan’, MUADDIB:Studi Kependidikan Dan Keislaman,7.1 (2011),33–46. 
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2. Perencanaan kurikulum perlu mencakup pembahasan dan koordinasi 

komponen-komponen penting dalam pengajaran yang efektif serta 

pembelajaran dalam suatu kerangka yang menyeluruh. 

3. Struktur kurikulum harus bersifat fleksibel dan dapat berkembang. Pendidikan 

harus mampu mengakomodasi kebutuhan peserta didik sehingga mereka dapat 

memiliki kehidupan yang lebih baik dan layak. 

4. Tujuan pendidikan harus lebih mengutamakan kebutuhan masyarakat. 

5. Rumusan tujuan dengan pendekatan yang berbeda perlu dijelaskan melalui 

observasi yang nyata, agar dapat diterapkan dalam pengembangan kurikulum 

yang lebih spesifik. 

6. Pengembangan kurikulum melibatkan evaluasi yang terus-menerus terhadap 

perkembangan siswa. Oleh karena itu, diperlukan persiapan organisasi dan 

proses yang mencakup analisis terhadap proses dan isi kurikulum, serta 

pertumbuhan dan perkembangan siswa.20 

Beberapa kegiatan dalam proses perencanaan kurikulum adalah sebagai 

berikut: 

1) Kalender pendidikan yang disusun oleh Kementerian Agama Republik 

Indonesia mencakup hari-hari efektif untuk kegiatan belajar mengajar, hari 

libur nasional atau libur yang berkaitan dengan perayaan Islam, hari untuk 

evaluasi harian atau semesteran, serta hari-hari yang tidak efektif untuk 

pembelajaran. 

                                                             
20Nova Yunita Sari, “ Perkembangan Kurikulum Merdeka Di Indonesia”, Jurnal Review 

Pendidikan dan Perkembangan, Vol 7, No 1, 2024, 66. 
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2) Membuat Program Tahunan (Prota). Program tahunan adalah program yang 

berlaku secara umum untuk setiap mata pelajaran di setiap kelas, yang 

disusun oleh guru masing-masing mata pelajaran sesuai dengan kurikulum 

yang berlaku. 

3) Membuat Program Semester (Prosem). Yang perlu diperhatikan dalam 

kegiatan ini adalah bahwa program semester (prosem) lebih rinci 

dibandingkan dengan program tahunan (prota), karena program semester 

menjabarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar, cara penyelesaian 

materi, serta jadwal pengajaran materi tersebut melalui tatap muka. 

4) Membuat Alur Tujuan Pembelajaran (ATP). Pada tahap ini, guru harus 

menyusun rencana secara detail yang mencakup capaian pembelajaran, 

tujuan pembelajaran, indikator pencapaian tujuan, pengalaman belajar, serta 

sistem penilaian yang digunakan untuk mengukur sejauh mana tujuan 

pengajaran tercapai. 

5) Menguraikan ATP menjadi Modul Ajar (RP). Kegiatan pada tahap ini 

melibatkan analisis terhadap standar kompetensi dan kompetensi dasar 

yang esensial, serta materi yang mungkin sulit dipahami oleh siswa. Materi 

yang lebih kompleks ini dijadikan prioritas untuk dipelajari dalam sesi tatap 

muka atau di laboratorium. Sementara itu, materi yang lebih mudah dapat 

diberikan kepada siswa dalam bentuk tugas individu atau kelompok. 

6) Modul Ajar. Pada tahap ini, guru menyusun rincian pelajaran untuk setiap 

sesi tatap muka. Hal yang penting dalam modul ajar adalah adanya catatan 

perkembangan siswa setelah mengikuti pelajaran, yang sangat diperlukan 
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sebagai dasar untuk mengevaluasi dan merencanakan pembelajaran 

selanjutnya.21 

b. Pengorganisasian kurikulum 

Mengorganisir berarti membangun hubungan yang efektif dalam perilaku 

dan bekerja sama secara efisien untuk menghasilkan keputusan yang tepat. Untuk 

mencapai tujuan dalam suatu lingkungan, penting untuk dipahami bahwa sebagian 

besar pendidik di sekolah dan universitas mengembangkan praktik terbaik 

berdasarkan minat dan preferensi mereka sendiri. Ketika praktik ini bertentangan 

dengan nilai dan tujuan sebagian besar guru, konflik dapat muncul. Dari 

pernyataan ini, kita dapat menyimpulkan bahwa organisasi ini dapat didefinisikan 

sebagai: 

1) Organisasi berdasarkan yurisdik adalah sekelompok individu yang bekerja 

bersama untuk mencapai suatu tujuan. 

2) Organisasi menurut struktur adalah skematis kerja sama orang-orang yang 

saling berhubungan, yang memungkinkan mereka  bekerja sama menuju tujuan 

bersama 

Organisasi kurikulum memiliki ciri khas yang unik dan berkembang 

secara bertahap, seiring dengan penemuan-penemuan baru dalam bidang ilmu 

pengetahuan pendidikan. Struktur kurikulum mencakup beberapa jenis, seperti 

kurikulum yang berbasis mata pelajaran, kurikulum berbasis topik serupa, bidang 

                                                             
21Muhammad Kristiawan, Dian Safitri, dan Rena Lestari, “Manajemen Pendidikan”, 

Jurnal Deepublish, 2021, 229. 
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pendidikan dalam kurikulum, kurikulum terintegrasi, serta kurikulum inti.22 

c. Pelaksanaan Kurikulum 

   Implementasi atau eksekusi adalah proses  memastikan bahwa kurikulum 

diterapkan dengan benar,  sumber daya manusia dan material yang diperlukan 

tersedia, dan konsisten dengan tujuan yang ingin dicapai.23 Fungsi implementasi 

merupakan bagian dari fungsi manajemen, yang tujuannya adalah mempengaruhi 

pihak lain untuk  mencapai tujuan. Ini mencakup berbagai proses interpersonal, 

seperti menjelaskan, menguraikan, dan memotivasi orang lain agar  bekerja lebih 

efektif dalam mencapai tujuan yang diberikan. 

Pelaksanaan kurikulum adalah integrasi antara konsep, ide, dan organisasi 

program dalam praktik pembelajaran, yang melibatkan berbagai kegiatan baru 

dengan tujuan untuk membawa perubahan pada kelompok yang diharapkan 

mengalami perubahan tersebut.24 Implementasi kurikulum merujuk pada 

penerapan kurikulum yang telah dikembangkan pada tahap-tahap sebelumnya, 

yang kemudian diikuti dengan pengujian dan pemantauan pelaksanaan secara 

berkelanjutan, mencakup aspek fisik maupun emosional. Proses ini juga 

melibatkan survei atau studi lapangan untuk memverifikasi keberhasilan sistem 

kurikulum. Dalam implementasi kurikulum, terdapat tiga kegiatan utama, yaitu 

pengembangan program, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi. 

                                                             
22Nur Ali, “Pengorganisasian Kurikulum dan Pembelajaran pada Sekolah Kejuruan di 

Lingkungan Pesantren”, Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol 4, No 1, 2021, 2247. 

23Ibrahim Nasbi, ‘Manajemen Kurikulum: Sebuah Kajian Teoritis’, Idaarah: Jurnal 

Manajemen Pendidikan, 1.2 (2017), 318–30 . 

24Astuty and Suharto. ‘Desain Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Daring Dengan Kurikulum Darurat’, Jurnal Penelitian Pendidikan Islam, 9.1 

(2021), 81. 
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1). Pengembangan program mencakup penyusunan program tahunan, semester, 

caturwulan, bulanan, mingguan, dan harian. Pada tahap ini, tujuan utamanya 

adalah untuk merinci visi dan misi serta mengembangkan tujuan 

implementasi (operasional) yang ingin dicapai. 

2). Pelaksanaan pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dan 

lingkungan sekitar, yang bertujuan untuk menciptakan perubahan perilaku 

yang lebih baik. Tugas utama guru dalam pembelajaran adalah mengelola 

lingkungan belajar agar dapat mendukung tercapainya perubahan perilaku 

peserta didik. Pada tahap ini, fokusnya adalah menjalankan rencana yang 

telah disusun dalam tahap perencanaan. 

3). Evaluasi proses yang dilakukan selama pelaksanaan kurikulum caturwulan 

atau semester, serta penilaian akhir formatif dan sumatif, mencakup 

penilaian secara menyeluruh untuk keperluan evaluasi pelaksanaan 

kurikulum.25 Tahap ini bertujuan untuk menilai dua aspek utama. Pertama, 

untuk mengamati proses implementasi yang tengah berlangsung sebagai 

bagian dari fungsi kontrol, guna memastikan apakah pelaksanaan evaluasi 

sudah sesuai dengan rencana dan untuk memperbaiki segala kekurangan 

yang mungkin muncul selama proses. Kedua, untuk menilai hasil akhir yang 

tercapai, dengan membandingkan pencapaian tersebut dengan kriteria waktu 

dan hasil yang telah ditentukan dalam tahap perencanaan. Evaluasi 

dilakukan dengan menggunakan metode yang tepat, sarana dan prasarana 

                                                             
25Astuty and Suharto. ‘Desain Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Daring Dengan Kurikulum Darurat’, Jurnal Penelitian Pendidikan Islam, 9.1 

(2021), 81. 
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yang ada, serta anggaran dan waktu yang telah dialokasikan sesuai dengan 

perencanaan. 

d. Evaluasi kurikulum 
 

Tujuan evaluasi kurikulum adalah untuk memastikan bahwa implementasi 

konsisten dengan rencana yang  ditetapkan. Membandingkan kinerja aktual 

dengan kinerja yang  direncanakan sebelumnya penting untuk menentukan apakah 

tujuan kurikulum telah terpenuhi atau masih ada ruang untuk perbaikan.26 Sebagai 

pengawas pembelajaran, guru perlu melakukan intervensi dengan tepat saat 

terdeteksi perbedaan atau kesenjangan yang signifikan antara pelaksanaan 

pembelajaran di kelas dan rencana yang telah ditetapkan. Evaluasi kurikulum juga 

memiliki peranan penting dalam memahami kebijakan pendidikan secara 

keseluruhan serta dalam proses pengambilan keputusan terkait kurikulum. 

Manajer kebijakan pendidikan dan manajer kurikulum memiliki peran 

penting dalam mengontrol hasil kurikulum selama proses pemilihan dan 

penyusunan kebijakan. Mereka juga berkontribusi dalam pengembangan sistem 

pendidikan serta model kurikulum yang diterapkan. Hasil evaluasi program 

dapat diakses oleh kepala sekolah, tenaga pendidik, dan tenaga kependidikan 

untuk membantu mereka untuk memahami dan mendukung perkembangan 

peserta didik, memilih materi pembelajaran, menentukan metode pengajaran, 

serta menetapkan metode penilaian dan sarana pendukung lainnya.27 

                                                             
26 Eli Fitrotul Arofah,” Evaluasi Kurikulum Pendidikan”, Jurnal Tawadhu, Vol 5, No 2, 

2021,  219. 

27Shukatin, Miftah Arbian Firhan, Rika Mustautinatul, “Manajemen Kurikulum dan 

Evaluasi”, Jurnal Education Leadership, Vol 2, No 2, 2023,  249. 
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Prinsip-prinsip evaluasi kurikulum adalah sebagai berikut: 

1) Tujuan khusus mengacu pada fakta bahwa suluruh kegiatan evaluasi 

kurikulum dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang spesifik dan terfokus. 

Tujuan tersebut juga berfungsi sebagai pedoman dalam berbagai kegiatan 

selama proses evaluasi kurikulum di dalam organisasi. 

2) Objektif, artinya penilaian didasarkan pada situasi yang nyata, dengan 

informasi yang akurat dan tepercaya yang berasal dari sumber yang sahih. 

3) Komprehensif, mencakup seluruh aspek kurikulum. Setiap komponen 

kurikulum mendapat perhatian khusus sebelum keputusan diambil, dengan 

melibatkan partisipasi aktif dan. tanggung jawab dalam perencanaan. 

Penerapan rencana evaluasi yang efektif merupakan tanggung jawab 

bersama antara semua pihak yang terlibat dalam proses pembelajaran. 

4) Efektif, terutama yang berkaitan dengan waktu, biaya, tenaga, dan sumber 

daya lainnya. Oleh karena itu, diperlukan elemen pendukung yang tepat 

untuk memastikan bahwa hasil evaluasi lebih baik atau setidaknya 

sebanding dengan materi yang digunakan. 

5) Berkelanjutan, Karena tantangan yang muncul, baik dari dalam maupun luar 

sekolah, memerlukan perbaikan kurikulum secara berkelanjutan. Peran guru 

dan kepala sekolah sangat krusial, karena mereka yang langsung 

melaksanakan implementasi kurikulum serta mengatasi berbagai masalah 

dan merayakan kesuksesan yang dicapai dalam kurikulum tersebut.28 

 

                                                             
28Mohamad Ahyar Ma’arif, “Manajemen Pengembangan Kurikulum Pendidikan 

Agama Islam Mohamad Ahyar Ma’arif’”, 2012. 
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3.  Prinsip-prinsip Manajemen Kurikulum 

 

Beberapa prinsip dalam manajemen kurikulum yang perlu diperhatikan 

dalam pelaksanaannya di lembaga pendidikan antara lain: 

a. Produktivitas Hasil yang diperoleh dari program kurikulum merupakan faktor 

kunci dalam pengelolaan kurikulum. Pencapaian hasil belajar siswa 

diharapkan dapat sesuai dengan tujuan kurikulum yang telah ditetapkan oleh 

lembaga pendidikan. 

b. Demokratisasi Pengelolaan program kurikulum harus didasarkan pada prinsip 

demokrasi, yang memberikan tanggung jawab sepenuhnya kepada pihak 

administrasi dan pendidikan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

c. Kolaboratif Pencapaian hasil yang diinginkan dalam pengelolaan kurikulum 

memerlukan kolaborasi aktif dari semua pemangku kepentingan untuk 

mencapai tujuan kurikulum secara bersama-sama. 

d. Efektivitas dan Efisiensi pengelolaan kurikulum harus dilaksanakan secara 

efektif dan efisien, sehingga dapat meminimalkan penggunaan biaya, tenaga, 

dan waktu dalam setiap kegiatan. 

e. Arah dan Tujuan Proses pengelolaan kurikulum harus dapat mengarahkan dan 

memperjelas visi, misi, tujuan, serta sasaran kurikulum yang ingin dicapai. 

Selain prinsip-prinsip di atas, ada beberapa hal lain yang perlu 

dipertimbangkan dalam pelaksanaan  kurikulum, seperti kebijakan pemerintah dan 

Kementerian Pendidikan, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Pendidikan Nasional, Kurikulum Model Nasional, pedoman pelaksanaan program, 

manajemen sekolah, serta peraturan dan keputusan pemerintah yang berkaitan 
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dengan jenjang atau jenis lembaga pendidikan tertentu.29 

4.  Pengertian Kurikulum Merdeka Belajar 

 

Merdeka belajar adalah kebijakan baru yang dikeluarkan oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Program 

"Kebebasan untuk Belajar" ini dimulai oleh pemerintah Indonesia dengan Nadiem 

Anwar Makarim sebagai Menteri Pendidikan dan Kebudayaan yang 

mengusungnya. Kebebasan akademik memiliki berbagai alasan penting, salah 

satunya untuk memberikan ruang bagi kebebasan berpikir. Konsep ini kemudian 

diterapkan oleh para guru dalam proses belajar mengajar, terutama setelah masa 

pandemi. 

Kurikulum Merdeka merupakan sebuah reformasi pendidikan yang 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia dengan 

memberikan fleksibilitas dan kemandirian kepada satuan pendidikan dalam 

menentukan dan mengimplementasikan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan 

dan konteks masing-masing.  Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 menjadi 

landasan hukum bagi implementasi kurikulum merdeka secara  nasional.  

kurikulum merdeka diharapkan dapat melahirkan generasi muda Indonesia yang 

berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.30 

                                                             
29Arif Rahman Prasetryo dan Tasman Hamani, “Prinsip-Prinsip Dalam Pengembangan 

Kurikulum Pendidikan”, Jurnal Manajemen, Vol 4, No 6, 2023, 451. 

30Peraturan Menteri Pendidikan, “Kebudayaan, Riset, dan, Teknologi Republik 
Indonesia”, Nomor 12 Tahun 2024 Tentang Kurikulum Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang 

Pendidikan Dasar, Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.  
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Kurikulum merdeka mencakup berbagai jenis pembelajaran internal yang 

bertujuan program ini memberi kesempatan kepada siswa untuk menyesuaikan 

diri dan meningkatkan keterampilan mereka dengan lebih efektif. Dalam 

kurikulum ini, guru diberikan kebebasan untuk memilih alat pembelajaran yang 

beragam sesuai kebutuhan dan situasi pembelajaran siswa. Proyek peningkatan 

profil siswa Pancasila terfokus pada tema tertentu yang ditentukan oleh 

pemerintah. Proyek ini tidak berfokus pada pencapaian tujuan pembelajaran 

tertentu dan tidak berkaitan langsung dengan alat pembelajaran. yang ada. Nadiem 

Anwar Makarim menekankan bahwa kualitas guru dalam pengembangan 

kurikulum merdeka belajar sangat penting untuk mendukung pemerataan 

pendidikan di Indonesia, termasuk kebijakan pemerintah yang memprioritaskan 

siswa di daerah tertinggal, perbatasan, dan terluar. Selain itu, rencana 

pembelajaran mandiri juga mengubah cara pengajaran, dari yang sebelumnya 

dilakukan di dalam kelas, menjadi pembelajaran di luar kelas. Pendekatan ini 

memberi siswa kesempatan lebih besar untuk berinteraksi langsung dengan 

guru.31 Sebagaimana yang dijelaskan Allah swt. Dalam QS Al-Baqarah/2:286. 

َُٱلََْيكَُلِفَُّ ََللََّ َوُسْعَهَانَفْسًاَإِلَّْ  

Terjemahnya: 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya”.32 

 

 

                                                             
31Muhammad Tohir, ‘Kampus Merdeka’, “Kementerian Pendidikan Dan Kebud ayaan, 

June”, 2020,  1–21. 

32 Al-Qur’an, QS. Al-Baqarah (2): 286, Kementarian Agama Republik Indonesia, Al-

Qur’an dan Terjamahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Quran, 2019), h. 48. 
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5.  Konsep Merdeka Belajar 

 

Ketiga konsep kebijakan yang diterapkan dalam kurikulum Merdeka belajar 

yakni sebagai berikut. 

a. Perubahan Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN) 

Perubahan dari USBN menjadi penilaian kemampuan bertujuan untuk 

memberikan kembali kewenangan kepada sekolah dalam menentukan kelulusan, 

sesuai dengan ketentuan dalam UU Sisdiknas. Penilaian keterampilan siswa 

dilakukan melalui tes tertulis dan metode penilaian lain yang lebih beragam. 

Dengan perubahan dari USBN menjadi asesmen keterampilan, siswa diharapkan 

dapat mengurangi tekanan psikologis dan memiliki peluang lebih besar untuk 

menunjukkan kemampuan mereka. Bagi guru, pendekatan penilaian ini 

memungkinkan terciptanya pengajaran yang lebih fleksibel dan keputusan yang 

lebih sesuai dengan kebutuhan siswa serta konteks kelas atau sekolah. 

b. Perubahan Ujian Nasional (UN) 

Perubahan ujian nasional menjadi asesmen kompetensi minimal dan uji 

karakter bertujuan untuk mengurangi beban guru, siswa, dan orang tua serta 

meningkatkan kualitas pendidikan nasional. Asesmen kompetensi difokuskan 

pada keterampilan berpikir seperti keterampilan literasi dan numerasi yang 

diperlukan untuk memecahkan masalah pribadi dan profesional serta sejalan 

dengan praktik internasional seperti Programme for International Student 

Assessment (PISA) dan Trends in International Mathematics and Science Study 

(TIMSS). di samping itu, survei kepribadian juga merupakan upaya untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan dengan mengukur faktor-faktor yang terkait 
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dengan penerapan nilai-nilai Pancasila di sekolah, seperti faktor kepribadian 

(saling belajar dan gotong royong) dan faktor lingkungan sekolah (keberagaman, 

perilaku bullying, dan kualitas pendidikan). 

c.  Perampingan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

    Harmonisasi RPP dilakukan untuk mengoptimalkan kinerja guru. RPP yang 

sebelumnya memiliki konten yang sangat luas, bahkan bisa mencapai 20 halaman 

atau lebih, kini disederhanakan menjadi hanya satu halaman. RPP baru ini terdiri 

dari tiga bagian utama, tujuan pembelajaran, tugas pembelajaran, dan penilaian. 

Penyederhanaan RPP ini bertujuan untuk mempermudah manajemen 

pembelajaran dan menghemat waktu guru, sehingga mereka dapat merencanakan 

serta mengevaluasi pembelajaran dengan lebih efektif.33 

1) Peraturan Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) 

Peraturan zonasi wilayah dalam Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) 

kini lebih fleksibel dengan penerapan sistem kelayakan. Pada rancangan peraturan 

sebelumnya, pembagian zonasi PPDB terdiri dari 80% untuk zonasi, 15% untuk 

akuisisi, dan 5% untuk transisi. Sementara itu, rancangan peraturan terbaru 

membagi sistem menjadi empat kategori, yaitu 50% untuk perencanaan, 15% 

untuk penguatan, 5% untuk migrasi, dan 0-30% untuk pencapaian.34 

 

                                                             
33Rendika Vhalery, Albertus Maria Setyastanto, and Ari Wahyu Leksono, ‘Kurikulum 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka: Sebuah Kajian Literatur’, Research and Development Journal 

of Education, 8.1 (2022), 185 . 

31Erni Saharuddin and Muhammad Salisul Khakim, ‘Implementasi Kebijakan Sistem 

Zonasi DalamPenerimaan Peserta Didik Baru Pada Tingkat Sma Di Daerah Istimewa Yogyakarta’, 

Dinamika: Jurnal Ilmiah Ilmu Administrasi Negara, 7.3 (2020), 424–38 
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2) Makna Merdeka Belajar 

Pembelajaran mandiri yang diterapkan dalam pendidikan memberikan 

makna dan dampak yang signifikan bagi guru dan siswa. Makna dari belajar 

mandiri mencakup kebebasan untuk berpikir, berinovasi, belajar secara mandiri 

dan kreatif, serta merasakan kebahagiaan dalam setiap langkah proses 

pembelajaran. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut mengenai makna yang 

terkandung dalam konsep merdeka belajar: 

a) Merdeka berpikir adalah keadaan di mana seseorang memiliki kemampuan 

untuk memahami dan menafsirkan kebenaran secara objektif dan mendalam. 

Meskipun kebebasan berpikir tidak selalu langsung berhubungan dengan 

nilai-nilai, kebebasan ini tetap memiliki dampak aksiologis yang dibatasi oleh 

tanggung jawab individu dan norma moral yang berlaku di masyarakat. 

Pikiran yang merdeka mampu memahami makna kemerdekaan dan 

mengaitkannya dengan tindakan pembebasan. Jika guru benar-benar 

memahami konsep belajar mandiri, mereka akan mengimplementasikannya 

dengan tepat. Hal ini memungkinkan sekolah untuk memfasilitasi pemikiran 

siswa, menjadikan pembelajaran bukan hanya sebagai kegiatan 

menyampaikan informasi, tetapi juga sebagai upaya untuk memberdayakan 

peserta didik. Belajar mandiri merujuk pada kemampuan berpikir mandiri 

yang melibatkan kolaborasi antara guru dan siswa di sekolah. Perencanaan 

dan pelaksanaan pembelajaran seharusnya dirancang untuk membantu siswa 

mengasah serta mengembangkan kemampuan belajar mereka, sementara 

sistem penilaian yang diterapkan dapat mendukung perkembangan 
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kemampuan berpikir yang kreatif dan maksimal. Guru berperan sebagai rekan 

siswa dalam proses mendapatkan pengetahuan dan mengembangkan potensi 

mereka. Untuk mendorong cara berpikir mandiri dalam pembelajaran yang 

otonom, guru mengimplementasikan gagasan pembelajaran yang bersifat 

humanistik. Teori humanistik menyoroti pentingnya pengembangan karakter 

individu setiap siswa dalam proses belajar. Elemen-elemen seperti kebebasan 

individu, pilihan, kepekaan, dan tanggung jawab pribadi siswa sangatlah 

penting dalam dunia pendidikan. Konsep berpikir mandiri dapat diterapkan 

oleh guru sebagai rekan dalam proses pembelajaran siswa. Guru 

mengorganisir pembelajaran yang bersifat permainan. dan mendukung, 

memungkinkan siswa untuk lebih sadar diri dan mandiri dalam membuat 

pilihan terkait studi mereka. Berpikirnya secara optimal, Artinya 

merencanakan pembelajaran, memilih strategi dan materi pembelajaran, 

melaksanakan proses pemikiran mandiri dapat dikembangkan pada siswa 

dalam pendidikan demokrasi dimana siswa memiliki kebebasan dan 

kemandirian untuk belajar dari isi, metode pembelajaran dan media. 

b) Kebebasan berinovasi. Makna lain yang termasuk dalam konsep merdeka 

belajar adalah kebebasan menciptakan ide baru. Perubahan-perubahan 

penting seperti pergantian, rotasi, penambahan, reorganisasi, likuidasi dan 

konsolidasi terjadi dalam inovasi. Inovasi adalah mesin di banyak bidang 

kehidupan pribadi dan sosial. Pendidikan membutuhkan inovasi yang 

membawa perubahan kualitatif bagi siswa dan sekolah. Inovasi meningkatkan 

efisiensi dan meningkatkan kualitas hasil pembelajaran dan proses siswa. 
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Lembaga pendidikan harus mengembangkan inovasi dan keterampilan dalam 

proses pendidikan. Dengan demikian, pengembangan inovasi merdeka belajar 

siswa dapat dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran baru. Untuk 

mengembangkan kemampuan siswa dalam berinovasi, guru perlu 

merencanakan dan melaksanakan pengajaran yang inovatif. Pembelajaran 

inovatif berarti pembelajaran yang dirancang oleh guru berdasarkan ide-ide 

baru untuk membantu siswa menguasai keterampilan mereka dan mencapai 

hasil belajar terbaik. Pembelajaran inovatif juga mencakup kreativitas serta 

orisinalitas pengajar dalam mengubah gaya dan metode pembelajaran. 

Pengajar menerapkan ide baru, metode kreatif, dan teknologi untuk 

meningkatkan pengetahuan serta keterampilan siswa. 

c) Ketiga, merdeka belajar mandiri dan kreatif. Belajar mandiri melibatkan 

siswa dalam mengidentifikasi kebutuhan belajar mereka sendiri, merumuskan 

tujuan dan standar pembelajaran, serta memilih materi, metode, atau sumber 

belajar yang sesuai untuk dipakai, baik secara individu maupun dengan 

bantuan orang lain untuk menilai kinerja akademik. Dalam konteks ini, 

belajar mandiri dapat dipandang dari dua aspek sebagai kondisi belajar dan 

sebagai karakteristik pribadi. Proses pembelajaran dalam merdeka belajar 

perlu dikembangkan melalui inspirasi yang luas dari siswa. Kegiatan 

pembelajaran dirancang untuk menggali dan meningkatkan potensi serta 

inspirasi siswa, sementara penggunaan skema dan media pembelajaran 

bertujuan untuk menyediakan pola pikir yang mendukung kreativitas dan 

transformasi. Beberapa skema bisa digunakan dalam mendirikan, memperluas 
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dimensi mutasi dan inspirasi siswa yaitu semangat belajar, literasi terhadap 

teknologi, talen berkomunikasi intrapersonal, berkolaborasi, keterampilan 

belajar mandiri. 

d) Merdeka belajar untuk kebahagiaan program belajar mandiri bertujuan untuk 

menciptakan lingkungan yang menyenangkan, baik bagi siswa maupun guru. 

Dalam suasana ini, siswa belajar dengan penuh kegembiraan, dan guru 

mengajar dengan bahagia. Pendidikan tidak hanya berfokus pada pencapaian 

prestasi di berbagai bidang, tetapi juga harus memberikan makna dalam 

kehidupan, agar siswa tidak merasa terasing, melainkan menemukan 

kebahagiaan dalam diri mereka dan dalam perjalanan hidup mereka. Konsep 

belajar mandiri bertujuan untuk membentuk siswa yang bahagia, dengan 

memanfaatkan kebebasan yang diberikan dan meraih keberkahan. Sekolah 

yang memprioritaskan kebahagiaan siswa memiliki potensi untuk membuat 

keputusan yang lebih baik, mencapai prestasi akademis yang lebih tinggi, dan 

meraih kesuksesan yang lebih besar dalam kehidupan mereka. Kebahagiaan 

merupakan inti dari kehidupan, sekaligus merupakan kebutuhan dan tujuan 

utama kehidupan. Kebahagiaan ini akan hadir ketika siswa menemukan nilai-

nilai yang memperkuat hidup mereka dalam kurikulum yang mereka 

pelajari.35 

 

 

                                                             
35Agustinus Tanggu Daga, ‘Makna Merdeka Belajar Dan Penguatan Peran Guru di       

Sekolah Dasar’, Jurnal Education FKIP UNMA, 7.3 (2021), 1075–90. 
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6. Hakikat Mutu Pendidikan  

Hakikat mutu Pendidikan mengacu pada kualitas input kualitas input adalah 

sebagai kemampuan dan ketersedian sumber daya yang digunakan dalam proses 

pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. Kualitas input 

dalam proses belajar mengajar sangat penting karena mempengaruhi hasil belajar 

siswa. Kualitas input dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti kemampuan awal 

siswa, kualitas guru, ketersediaan sumber daya, dan lingkungan belajar. 

Kemampuan awal siswa, seperti kemampuan akademik, kemampuan berpikir 

kritis, dan kemampuan berkomunikasi, mempengaruhi kemampuan siswa dalam 

mengikuti proses belajar. Kualitas guru juga mempengaruhi kualitas input, karena 

guru yang berkualitas dapat menyampaikan materi dengan efektif dan memotivasi 

siswa untuk belajar. 

Selain itu, ketersediaan sumber daya, seperti buku, peralatan, dan 

teknologi, juga mempengaruhi kualitas input. Sumber daya yang memadai dapat 

membantu siswa dalam memahami materi dan meningkatkan kemampuan mereka. 

Lingkungan belajar yang kondusif, seperti kelas yang nyaman, suasana yang 

tenang, dan fasilitas yang memadai, juga mempengaruhi kualitas input. 

Lingkungan belajar yang baik dapat membantu siswa dalam mengikuti proses 

belajar dan meningkatkan motivasi mereka.36 

Adapun beberapa indikator mutu pendidikan yaitu: kompetensi, dan 

profesional guru, proses pembelajaran yang efektif dan bermakna, sarana dan 

                                                             
36Luthfi Zulkarmain,”Analisis Mutu (Input, Proses, Output) Pendidikan Di Lemabaga 

Pendidikan Islam MTS Assalam Kota Mataram Nusa Tenggara Barar”, Jurnal Manajemen dan 

Ilmu Pendidikan, Vol 3, No 1, 2021. 
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prasarana, capaian hasil belajar peserta didik. Namun, jika kualitas mutu 

Pendidikan rendah, maka dapat menyebabkan prestasi belajar yang rendah, 

kesulitan dalam mengikuti proses belajar, dan kurangnya motivasi. Oleh karena 

itu, penting untuk meningkatkan kualitas input dengan cara meningkatkan 

kemampuan guru, meningkatkan ketersediaan sumber daya, meningkatkan 

lingkungan belajar, dan meningkatkan motivasi siswa. Dengan demikian, dapat 

meningkatkan kualitas proses belajar mengajar dan hasil belajar siswa. Fase ini 

dimulai dengan perencanaan (planning), di mana dilakukan penyusunan rencana, 

peninjauan kembali semua tindakan yang telah dilakukan, serta pemantauan. 

Standar kinerja pelatih, pengalaman belajar, dan hasil belajar siswa menjadi 

bagian penting dalam proses ini. Selanjutnya, pembelajaran harus diselenggarakan 

sesuai dengan standar kinerja yang telah ditentukan, sehingga peserta didik dapat 

memenuhi tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Evaluasi dalam hal ini berfungsi 

untuk menilai aplikasi proses menggunakan standar yang telah ditetapkan, untuk 

mengetahui apakah sudah sesuai atau ada kekurangan yang perlu diperbaiki. 

Berdasarkan hasil evaluasi, tindakan perbaikan dilakukan untuk meningkatkan 

kualitas dan efektivitas pembelajaran. Sebagaimana yang di jelaskana Allah swt 

dalam QS Al-Ra’d ayat/ 13:11. 

  
 َ َبيَْنَِيدَيَْهَِوَمِنَْخَلْفََِلهَ  نْْۢ َاٰللََّلََْمُعقَِّبٰتٌَمِّ َانَِّ َمِنَْامَْرَِاٰللِِّۗ هَٖيَحْفَظُوْنهَ 

ءًاَفلََََ َوَاذِآََارََادََاٰللَُّبِقوَْمٍَسُوْْۤ يغُيَِّرَُمَاَبِقوَْمٍَحَتىَٰيغُيَِّرُوْاَمَاَباِنَْفسُِهِمِْۗ

الٍَ نَْدوُْنهَِٖمِنَْوَّ َوَمَاَلَهُمَْمِّ لهَ    ۝١ مَرَدََّ
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Terjemahnya: 

“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 

bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas 

perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan 

sesuatu kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada 

diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan 

terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya, dan 

sekali-sekali tak ada pelindung bagi mereka selain dia. (Q.S Al-Ra’d 

ayat/ 13:11).”37 

 

Dalam tafsir Jalalayn surat Ar-Ra'd ayat 11 ditafsirkan sebagai berikut: 

(Baginya) manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di 

muka dan di belakangnya. Para malaikat menjaga manusia berdasarkan perintah 

Allah, dari gangguan makhluk-makhluk selainnya. Sesungguhnya Allah tidak 

mengubah keadaan suatu kaum, artinya Allah tidak mencabut dari manusia 

nikmat-Nya (sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka 

sendiri) dari keadaan yang baik dengan melakukan perbuatan durhaka. dan apabila 

Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, yakni menimpakan azab, 

maka tak ada yang dapat menolak-Nya dari siksaan-siksaan tersebut, yang telah 

dipastikan-Nya. dan sekali-sekali tak ada bagi orang-orang yang telah dikehendaki 

keburukan oleh Allah. Tak ada yang dapat menolong-Nya selain Allah sendiri.38 

Tafsir Jalalayn surat Ar-Ra'du ayat 11 menjelaskan bahwa setiap manusia 

dilindungi oleh malaikat yang bertugas menjaga mereka dari gangguan makhluk 

lain. Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum kecuali mereka sendiri yang 

melakukan perubahan melalui perbuatan durhaka. Jika Allah menghendaki 

                                                             
37 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya ( Jakarta: PT. Alqobsah Karya 

Indonesia, 2024). 

38Ahmad Musthafa Al-Maraghi, “Terjemah Tafsir Al-Maraghi 13”, Cet 1, (Semarang : 

Mustafa Al-Babi Al- Halabi, 1987), 132. 
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keburukan atau azab bagi suatu kaum, tidak ada yang dapat menolak atau 

memberikan pertolongan kepada mereka, selain Allah sendiri. 

7. Faktor Peningkatan Mutu Pendidikan 

 

Sudarwan Danim, sebagaimana yang dikutip oleh Saifullah dkk, 

menyatakan bahwa untuk meningkatkan kualitas pengajaran di sekolah, lembaga 

pendidikan yang ingin meningkatkan kualitas pendidikannya harus 

memperhatikan lima faktor utama, yaitu: 

a. Manajemen kepemimpinan kepala sekolah; Sebagai kepala sekolah, beliau 

harus memiliki visi dan pemahaman yang jelas mengenai tugasnya, serta 

kemampuan dan kemauan untuk bekerja. Selain itu, kepala sekolah perlu 

memiliki motivasi yang tinggi, etos kerja yang kuat, rasa percaya diri dalam 

menjalankan tugas, kemampuan untuk memberikan pelayanan optimal, dan 

menunjukkan disiplin dalam bekerja. 

b. Guru; Partisipasi guru dalam meningkatkan kompetensi dan profesionalisme 

dilakukan melalui seminar, workshop, dan kegiatan pembelajaran, sehingga 

hasil dari kegiatan tersebut dapat diimplementasikan di sekolah 

c. Siswa; Pendekatan utama yang diterapkan adalah "berpusat pada anak", 

sehingga pengetahuan dan keterampilan siswa dapat dikelola dengan baik oleh 

sekolah, sambil mengidentifikasi kelebihan yang dimiliki oleh masing-masing 

siswa. 

d. Kurikulum; Kurikulum yang koheren, dinamis, dan terpadu dapat mendorong 

tercapainya standar mutu yang diharapkan, sehingga tujuan penelitian dapat 

tercapai dengan baik 
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e. Jaringan kerjasama; Jejaring kemitraan tidak hanya terbatas pada sekolah dan 

lingkungan sekitarnya, melainkan juga melibatkan organisasi lain, seperti dunia 

usaha atau lembaga negara, sehingga produk yang dihasilkan oleh sekolah 

dapat masuk ke dunia kerja.39 

C. Kerangka Pikir 

Agar penyusun terhadap penelitian ini terarah maka akan dibutuhkan 

adanya kerangka berfikir yang terperinci. Kerangka pikir merupakana sebuah 

penjelasan terhadap suatu gejala yang menjadi objek permasalahan yang hendak 

akan diteliti. Kerangka berfikir adalah gambaran dari argumentasi penelitian 

merumuskan penelitian. Kerangka berfikir dapat di perhatikan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2.1 Kerangka pikir 

                                                             
39Moh Saifulloh, Zainul Muhibbin, and Hermanto Hermanto, ‘Strategi Peningkatan 

Mutu Pendidikan di Sekolah’, Jurnal Sosial Humaniora, 5.2 (2012), 206–18. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif. Menurut Denzin dan 

Lincoln, penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang memanfaatkan kondisi 

yang ada di sekitar untuk menginterpretasikan kenyataan yang terjadi, dengan 

memanfaatkan berbagai metode yang berbeda.40 Penelitian kualitatif umumnya 

melibatkan teknik seperti wawancara, observasi, dan analisis dokumen. 

Pendekatan ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang peristiwa 

sesuai dengan kondisi aslinya di lapangan. Dalam penelitian ini, peneliti 

berinteraksi langsung dengan subjek untuk memahami fenomena secara lebih 

akurat dan tepat. Data yang dikumpulkan berupa gambar dan kata-kata yang 

digunakan untuk menggambarkan aspek-aspek terkait manajemen kurikulum 

merdeka dalam usaha peningkatan mutu pendidikan di sekolah.41 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, di mana 

peneliti mengamati langsung kondisi di lapangan dan melibatkan informan untuk 

memberikan informasi yang mencerminkan keadaan alami tanpa adanya 

intervensi dari pihak lain. Peneliti fokus pada pengamatan terhadap situasi. 

                                                             
 40Denzim, Metode penelitian Kuantitatif dan kualitatif. (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2006).Cetakan pertama, 194. 

 41Muri Yusuf, “Metode penelitian Kuantitatif, kualitatif dan penelitian gabungan”. 

(Jakarta:kencana 2017). cetakan keempat, 351. 
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B. Fokus Penelitian 

Penulis dapat memfokuskan penelitian ini hanya pada pengkaitan terhadap 

manajemen kurikulum merdeka dalam peningkatan mutu di sekolah yang merujuk 

pada Peningkatan Mutu di Sekolah Dasar Negeri 18 Babana Cimpu sehingga 

menghasilkan kesimpulan dari permasalahan yang diteliti oleh penulis. Fokus 

utama tersebut dijabarkan kedalam beberapa sub fokus penelitian, sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian 
 

No Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 

1 Manajemen kurikulum     

merdeka dalam peningkatan mutu 
pendidikan di Sekolah Dasar 

Negeri 18 Babana Cimpu 

1. Kompetensi dan profesionalisme guru 

2. Proses pembelajaran yang efektif dan 
bermakna 

3. Sarana dan Prasarana 

4. Capaian hasil belajar peserta didik  

2 Manajemen kurikulum Merdeka 

dalam peningkatan mutu pendidikan 

di Sekolah Dasar Negeri 18 Babana 

Cimpu 

1. Perencanaan implementasi kurikulum 

Merdeka 

2. Pelaksanaan pembelajaran dalam 

kurikulum Merdeka 

3. Evaluasi dan tindak lanjut pelaksanaan 

kurikulum 

4. Dampak implementasi kurikulum 

terhadap mutu pendidikan 
 

3 Faktor internal dan eksternal yang 

berkontribusi dalam manajemen 

kurikulum merdeka dalam 

peningkatan mutu pendidikan 

1. Dukungan kepemimpinan kepala sekolah 

2. Peran serta orang tua dan masyarakat 

3. Kompetensi dan kesiapan guru  

 

 

C. Definisi Istilah 

 

Adapun definisi istilah yang digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu: 

 

1. Manajemen; Proses mengoordinasikan aktivitas-aktivitas kerja sehingga 
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bisa selesai dan efektif dengan dan melalui orang lain. 

2. Kurikulum adalah perangkat mata pelajaran dan program pendidikan 

yang di berikanoleh suatu lembaga penyelenggara pendidikan yang 

berisikan rancangan pelajaran yang akan diberikan kepada peserta 

pelajaran dalam satu periode jenjang pendidikan.42 

3. Perencanaan merupakan proses yang dilakukan untuk memilih dan 

menentukan capaian yang ditetapkan. 

D. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini menerapkan desain penelitian kualitatif yang berfokus pada 

sebuah objek penelitian yang spesifik yang bertujuan untuk menemukan fakta dan 

deskripsi yang rinci tentang suatu fenomena yang analisis datanya tidak dapat 

dihitung secara statistik. Penelitian ini di desain untuk mengetahui kondisi 

manajemen kurikulum merdeka dalam peningkatan mutu di Sekolah Dasar Negeri 

18 Babana Cimpu. Penelitian ini diawali dengan identifikasi masalah, observasi 

lapangan, melakukan wawancara, serta mengumpulkan data, setelah data 

dikumpulkan kemudian diolah dan dianalisis kemudian dilaporkan dalam bentuk 

deskriptif kualitatif. 

E. Data dan Sumber Data 

 

Untuk pengumpulan data, penting untuk menggunakan metode yang 

relevan serta teknik dan alat pengumpulan data yang sesuai. Hal ini akan 

membantu anda mendapatkan data yang relevan. Sumber data dalam penelitian ini 

adalah topik yang menjadi dasar untuk memperoleh informasi. Data yang 

                                                             
42Tasdin Tahrim, “ Telaah Kurikulum: Teori dan pengembangannya”, (Tahta Media 

Group, 2021), Cetakan Pertama, 1. 
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diperlukan dalam penelitian ini terdiri dari data primer, yang diperoleh melalui 

wawancara langsung dengan subjek penelitian, dan data sekunder, yang diperoleh 

melalui sumber lain seperti internet atau buku yang terkait dengan topik 

penelitian. Data dalam penelitian ini diperoleh dari Sekolah Dasar Negeri 18 

Banana Cimpu. 

F. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 

1. Wawancara (Intervieu) 

 

Pedoman wawancara adalah panduan yang digunakan dalam melakukan 

wawancara terstruktur, yang telah disiapkan oleh pewawancara untuk 

mengumpulkan data penelitian, seperti dalam tugas akhir, proposal skripsi, dan 

penelitian lainnya. 

2. Observasi (observation) 

Observasi dan dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data 

pendukung penelitian. Observasi akan dilakukan dengan mengadakan pengamatan 

dan pencatatan dalam peningkatan mutu. Dalam melakukan observasi untuk 

mengumpulkan data peniliti menggunakan observasi non-partisipan dan tidak ikut 

serta dalam kegiatan objek penelitian.Peneliti menyaksikan, mengikuti dan 

merekam aktivitas sebagaimana adanya dilakukan kegiatan tersebut. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan cara pengambilan gambar atau foto ketika 

observasi, dan wawancara sebagai bukti dokumentasi kegiatan penelitian. 
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G. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian kualitatif ini menggunakan berbagai teknik pengumpulan data 

yang disesuaikan dengan fokus penelitian yang telah ditentukan. Pemilihan 

teknik-teknik tersebut diharapkan dapat menghasilkan data yang sahih dan 

relevan, guna memberikan gambaran yang akurat tentang fenomena yang sedang 

diteliti di antaranya: 

1. Teknik Observasi 

Observasi atau pengembangan digunakan dalam rangka mengumpulkan 

data dalam suatu penelitian. Observasi dilakukan oleh penulis secara langsung 

dengan cara mengamati berbagai hal yang berkaitan dengan penelitian. 

2. Teknik Wawancara 

Wawancara  dilakukan untuk memperoleh informasi deskriptif yang 

berkaitan dengan manajemen kurikulum merdeka dalam peningkatan mutu di 

Tingkat Sekolah Dasar Negeri 18 Babana Cimpu. Hasil wawancara berupa data 

kualitatif yang kemudian diolah menggunakan alat analisis menjadi informasi 

deskriptif. Wawancara dilakukan secara terbuka dan pernyataan para informan 

akan diperkuat dengan pedoman wawancara serta perangkat tambahan seperti 

buku catatan, pulpen dan alat perekam suara dengan pertimbangan dapat 

menguatkan hasil wawancara. 
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3. Teknik Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu pengambilan bukti-bukti yang telah ada baik itu berupa 

barang-barang tertulis, objek dan keterangan seperti rekaman, foto-foto dan 

sumber lapangan yang lainnya yang ada pada saat penelitian tersebut. 

H. Pemeriksaan Keabsahan Data  

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi beberapa aspek, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Uji Kredibilitas 

Uji kredibilitas data, atau kepercayaan terhadap hasil penelitian 

kualitatif, dapat dilakukan melalui perpanjangan waktu pengumpulan data serta 

peningkatan tingkat kepercayaan terhadap data yang terkumpul. Peneliti dapat 

mempelajari kebudayaan terkait dan menguji informasi yang diperoleh dari 

responden. Selain itu, penting untuk membangun kepercayaan antara peneliti 

dan responden, serta meningkatkan kepercayaan diri peneliti sendiri. Dalam uji 

kredibilitas, peneliti terus melakukan pendekatan dengan kepala sekolah, 

penjamin mutu, wakil kepala bidang kurikulum, dan guru. Pendekatan-

pendekatan ini bertujuan untuk membangun rasa saling percaya, sehingga ketika 

pihak sekolah merasa nyaman, peneliti dapat lebih mudah memperoleh data 

yang diinginkan.  

2. Uji Keteralihan (Transferability)  

         Pengujian transferability merupakan bentuk validitas eksternal dalam 

penelitian kualitatif. Validitas eksternal menunjukkan sejauh mana hasil 

penelitian dapat diterapkan pada populasi yang sama dengan sampel yang 
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digunakan. Oleh karena itu, agar orang lain dapat memahami dan mungkin 

menerapkan hasil penelitian tersebut, peneliti harus menyusun laporan yang 

rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya.  

3. Uji Ketergantungan (Dependability)  

Dalam penelitian kualitatif, dependability merujuk pada reliabilitas 

penelitian yang dianggap valid jika orang lain dapat mengulang dan 

merefleksikan proses penelitian tersebut. Uji dependability dalam penelitian 

kualitatif dilakukan melalui audit terhadap keseluruhan proses penelitian. 

Sementara itu, confirmability memastikan bahwa semua data yang diperoleh 

dalam penelitian ini memiliki kepercayaan yang tinggi sebagai representasi 

objektivitas penelitian dan sebagai bagian dari proses yang mengacu pada hasil 

penelitian. Untuk mencapai kepastian terhadap temuan dan data pendukungnya, 

peneliti menggunakan teknik untuk mencocokkan atau menyesuaikan temuan 

penelitian dengan data yang ada. Jika hasil penelitian menunjukkan hubungan 

yang cukup kuat dengan data yang diperoleh, maka temuan tersebut dianggap 

memenuhi syarat, sehingga kualitas data dapat diandalkan dan 

dipertanggungjawabkan. 

I. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh melalui teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

akan diproses dan dianalisis melalui tahapan-tahapan berikut: 

1. Pengumpulan Data (Data Collection) 

 

Pengumpulan data adalah bagian yang tak terpisahkan dari proses analisis 

data. Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui metode wawancara dan 
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studi dokumentasi. 

2. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data merujuk pada proses seleksi, pemusatan perhatian, serta 

penyederhanaan dan transformasi data mentah yang diperoleh dari catatan 

lapangan. Proses ini dimulai sejak pengumpulan data, dengan langkah-langkah 

seperti merangkum, mengkodekan, mengidentifikasi tema, membuat kategori, 

menulis memo, dan lain-lain, dengan tujuan untuk menyaring data atau informasi 

yang tidak relevan. 

3. Display Data 

Display data merupakan deskripsi dari sekumpulan informasi yang 

tersusun, yang memungkinkan untuk dilakukan penarikan kesimpulan dan 

pengambilan keputusan. Penyajian data kualitatif biasanya disajikan dalam bentuk 

teks naratif, namun dapat juga menggunakan format lain seperti matriks, diagram, 

tabel, atau bagan. 

4. Verifikasi dan Penegasan Kesimpulan (Conclusion/ verification) 

Kegiatan akhir dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan yang 

melibatkan interpretasi, yaitu proses untuk memahami makna dari data yang telah 

disajikan, dilakukan analisis deskriptif, yang bertujuan untuk menggambarkan dan 

menguraikan data berdasarkan bentuk, ciri, dan maknanya. Selanjutnya, tahap 

interpretasi dilakukan, di mana peneliti menafsirkan data berdasarkan 

pengetahuan dan pengalaman yang relevan. Teknik terakhir adalah pembahasan 

atau eksplanasi, yang melibatkan diskusi hasil temuan dengan teori-teori yang 

diajukan oleh pakar sebelumnya yang 
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BAB IV 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

A.  Deskripsi Data 

1. Gambaran Umum Sekolah Dasar 18 Babana Cimpu 

a. Sejarah Singkat 

SD Negeri 18 Babana Cimpu, yang terletak di Jl. Andi Pangeran Desa 

Cimpu Utara Kec Suli Kab. Luwu, merupakan sekolah dasar negeri yang telah 

berdiri sejak tahun 1949. Dengan Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN) 

40306290, sekolah ini menjadi salah satu pusat pendidikan bagi anak-anak di 

Desa Cimpu Utara dan sekitarnya. 

SD Negeri 18 Babana Cimpu beroperasi dengan waktu penyelenggaraan 

pagi selama 6 hari dalam seminggu. Sekolah ini memiliki akreditasi B 

berdasarkan SK Akreditasi Nomor 106/SK/BAP-SM/X/2015 yang diterbitkan 

pada tanggal 31 Oktober 2015. Hal ini menunjukkan komitmen sekolah untuk 

memberikan pendidikan berkualitas bagi para siswanya. 

SD Negeri 18 Babana Cimpu memiliki luas tanah 1.958 meter persegi, yang 

cukup luas untuk menampung kegiatan belajar mengajar dan kegiatan 

ekstrakurikuler. Sekolah ini juga dilengkapi dengan fasilitas seperti sumber listrik 

dari PLN yang menjamin kelancaran kegiatan di sekolah. 

Sekolah ini juga memiliki akses internet untuk mendukung proses belajar 

mengajar yang lebih modern. Keberadaan internet memungkinkan guru dan siswa 

untuk mengakses berbagai sumber belajar, serta meningkatkan komunikasi dan 
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kolaborasi. Keberhasilan SDN 18 Babana Cimpu tidak lepas dari peran kepala 

sekolah, yaitu Sulaeha S.Pd., yang memimpin sekolah ini dengan penuh dedikasi, 

Abdul Hajir S.Pd, selaku operator sekolah, juga berperan penting dalam 

menunjang kelancaran kegiatan administrasi dan operasional sekolah. 

Dengan komitmen yang tinggi, tenaga pengajar yang profesional, dan 

fasilitas yang memadai, SD Negeri 18 Babana Cimpu siap mencetak generasi 

muda yang cerdas, berakhlak mulia, dan siap menghadapi masa depan.43 

a. Visi, Misi dan Tujuan 

Visi: 

“Menjadikan sekolah terpercaya di masyarakat untuk mencerdaskan peserta 

didik yang bernuansa religius”. 

Misi: 

a. Menyiapkan peserta didik yang handal, inovatif, kreatif, dan mandiri 

sesuai dengan perkembangan zaman. 

b. Mengimplementasikan nilai-nilai keimanan, ketakwaan sehingga 

terbentuk sumber daya manusia yang berakhlakul karimah. 

c. Menciptakan iklim sekolah yang kondusif dalam proses pembelajaran. 

Tujuan: 

a. Siswa mengembangkan pola piker dalam berkarya sesuai dengan 

tuntutan era globalisasi 

b. Siswa meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan yang Maha Esa 

                                                             
43 Dokumen Profil sekolah SD Negeri 18 Babana Cimpu 2025. 
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c. Mewujudkan prilaku kehidupan peserta didik ke arah tuntutan nilai 

moral. 

d. Siswa sehat jasmani dan rohani.44 

b. Keadaan Sarana dan Prasarana Sekolah Dasar Negeri 18 Babana Cimpu 

Sarana dan prasarana yang ada disekolah sudah tentu menjadi bagian 

terpeting yang harus di adakan keberadaannya. Kualitas sebuah sekolah juga dapat 

dilihat dari segi kelengkapan dan ketersediaan sarana dan prasarana yang dimiliki, 

karena sarana dan prasarana yang tersedia secara lengkap dengan keadaan yang 

baik, akan sangat menunjang proses belajar, akademik maupun non akademik. 

Oleh karena itu perlu adanya upaya pengadaan sarana dan prasarana yang layak 

serta lengkap agar kegiatan belajar mengajar dalam pembelajaran dapat berjalan 

dengan baik dan memberikan hasil yang maksimal untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Terselenggarakannya kegiatan pendidikan yang efektif serta efesien 

tentu perlu adanya manajemen sarana dan prasarana di sekolah.45 

Adapun sarana dan prasarana di Sekolah Dasar Negeri 18 Babana Cimpu 

yaitu: 

Table 4.1 Sarana dan Prasarana  

No Nama Kondisi Jumlah 

1. Ruang belajar/kelas Baik 6 

2. Dapur Baik 1 

3. Kantin sekolah Baik 2 

                                                             
44 Dokumen Profil sekolah SD Negeri 18 Babana Cimpu 2025. 

 
45 Dokumen Profil sekolah SD Negeri 18 Babana Cimpu 2025. 
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4. Ruang kepala sekolah Baik 1 

5. Ruang perpustakaan Baik 1 

6. Ruang UKS Baik 1 

7. Lapangan Upacara Baik 1 

8. Lapangan Olahraga Baik 1 

9. Ruang guru Baik 1 

10.  Toilet umum Baik 3 

    

 

c. Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan 

Tenaga pendidik dan kependidikan memiliki peran yang sangat penting 

dalam dunia pendidikan, baik dalam proses pembelajaran maupun dalam 

mendukung sistem pendidikan secara keseluruhan. Tenaga pendidik adalah 

mereka yang secara langsung bertanggug jawab dalam proses pembelajaran dan 

pengajaran. Tenaga kependidikan adalah mereka yang bekerja di bidang 

pendidikan tetapi tidak langsung mengajar, seperti kepala sekolah, tenaga 

administrasi, pustakawan, laboran, dan staf tata usaha. Adapun jumlah tenaga 

pendidik dan kependidikan di SD Negeri 18 Babana Cimpu.46 

 

 

 

                                                             
46Dokumen Profil sekolah SD Negeri 18 Babana Cimpu 2025. 
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Table 4.2 Tenaga Pendidik dan Kependidikan 

No  Golongan Jumlah 

1. PNS 8 

2. PPPK 1 

3. Honorer 4 

 

d. Keadaan Peserta Didik 

Peserta didik aadalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 

potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan 

jenis pendidikan tertentu. Berikut adalah jumlah siswa/siswi SD Negeri 18 Babana 

Cimpu.47 

Tabel 4.3 Peserta Didik 

No Kelas Jumlah 

1. 1 16 

2. 2 19 

3. 3 17 

4. 4 19 

5. 5 18 

6. 6 14 

 

 

 

                                                             
47 Dokumen Profil sekolah SD Negeri 18 Babana Cimpu 2025. 
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B. Deskripsi Data 

1.  Mutu pendidikan di Sekolah Dasar Negeri 18 Babana Cimpu 

Mutu pendidikan di Sekolah Dasar Negeri 18 Babana Cimpu merupakan 

ukuran seberapa efektif sekolah dalam mengembangkan potensi setiap siswa 

secara menyeluruh dan optimal. Mutu Pendidikan ini bertujuan untuk 

mempersiapkan siswa untuk menjadi individu yang cerdas, berkarakter, dan siap 

menghadapi tantangan masa depan, maka dalam penelitian ini peneliti perlu 

menjabarkan terkait dengan manajemen kurikulum Merdeka dalam peningkatan 

mutu di Tingkat Sekolah Dasar Negeri 18 Babana Cimpu. Berdasarkan hasil dari 

observasi, wawancara, dan studi dokumentasi yang telah dilakukan di lokasi 

penelitian. Peneliti telah melakukan wawancara dengan kepala sekolah, adapun 

pertanyaan sesuai dengan instrumen yang ditanyakan kepada kepala sekolah 

terkait dengan Mutu pendidikan di Sekolah Dasar Negeri 18 Babana Cimpu yaitu: 

Hal ini diperlukan oleh narasumber pertama selaku kepala sekolah SDN 18 

Babana Cimpu: 

“Untuk menilai kemampuan guru SD Negeri 18 Babana Cimpu dalam 

merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran, diperlukan 

data dan observasi langsung. Tanpa akses tersebut, penilaian objektif tidak 

dapat dilakukan. Secara umum, kualitas pengajaran dapat dinilai dari 

perencanaan yang sistematis dan sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan 

siswa, pelaksanaan yang efektif dengan metode yang bervariasi dan 

pengelolaan kelas yang baik, serta evaluasi yang menyeluruh dengan 

menggunakan beragam metode asesmen dan umpan balik yang 

konstruktif”.48 

 

                                                             
48Sulaeha S.Pd., Kepala Sekolah SD Negeri 18 Babana Cimpu Wawancara (Cimpu: 08 

Mei 2025). 
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Hal ini diperkuat lagi oleh Abdul Hajir S.Pd. selaku operator sekolah yang 

mengutarakan bahwa: 

“Penilaian kemampuan guru SD Negeri 18 Babana Cimpu dalam proses 

pembelajaran memerlukan data akurat dan observasi langsung. Tanpa 

informasi tersebut, sulit untuk melakukan penilaian yang objektif. Kualitas 

pengajaran yang baik dapat dilihat dari perencanaan pembelajaran yang 

terstruktur dan relevan dengan kurikulum dan kebutuhan siswa, pelaksanaan 

pembelajaran yang dinamis dengan metode yang beragam dan pengelolaan 

kelas yang efektif, serta evaluasi pembelajaran yang komprehensif dengan 

asesmen yang variatif dan umpan balik yang bermanfaat”.49 

 

Selanjutnya, untuk melihat sejauh mana kemampuan guru membangun 

komunikasi dan edukatif dengan peserta didik guna menciptakan suasana belajar, 

sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan bersama bapak Abdul Hajir S.Pd., 

mengemukakan bahwa: 

“Guru menerapkan pembelajaran yang berpusat pada siswa dan 

berdiferensiasi, tidak hanya ceramah. Pembelajaran ini memungkinkan 

siswa membangun pengetahuan sendiri sesuai kemampuan masing-masing, 

sehingga peran guru sangat penting dalam mengelola proses belajar yang 

efektif”.50 

Hal ini diperkuat lagi oleh Ibu Sulaeha S.Pd. selaku kepala sekolah yang 

mengutarakan bahwa: 

“Mereka melaksanakan proses tanya jawab mengenai pembelajaran yang 

akan diajarkan, tidak hanya menggunakan metode ceramah dalam 

pembelajaran. Pembelajaran yang berpusat pada siswa memungkinkan siswa 

untuk membangun pengetahuan sendiri. Selain itu, terdapat juga 

pembelajaran yang berdiferensiasi, yaitu pembelajaran yang membedakan 

tingkat kemampuan siswa, seperti siswa dengan level rendah, sedang, dan 

tinggi, sehingga peran guru sangat penting dalam mengelola pembelajaran 

yang berdiferensiasi tersebut”.51 

                                                             
49Abdul Hajir S.Pd., Operator Sekolah SD Negeri 18 Babana Cimpu Wawancara ( Cimpu 

Utara : 08 Mei 2025). 

 
50Abdul Hajir S.Pd., Operator Sekolah SD Negeri 18 Babana Cimpu Wawancara ( Cimpu 

Utara: 08 Mei 2025). 

 
51 Sulaeha S.Pd., Kepala Sekolah SD Negeri 18 Babana Cimpu Wawancara (Cimpu Utara: 

08 Mei 2025). 
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Selanjutnya, untuk mengetahui hasil yang ingin dicapai SD Negeri 18 

Babana Cimpu, sebagaimana dari hasil wawancara dengan bersama Ibu Sulaeha 

S.Pd. selaku kepala sekolah. 

"Tujuan yang ingin dicapai adalah meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memahami pembelajaran dengan memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bekerja dalam kelompok dan menyisipkan nilai-nilai tersebut dalam 

materi pembelajaran”.52 

Hal ini diperkuat lagi oleh Abdul Hajir S.Pd. selaku operator sekolah yang 

mengutarakan bahwa: 

"Dalam proses pembelajaran, tujuan utama yang ingin dicapai adalah 

meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami materi pembelajaran 

secara mendalam dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berkolaborasi dalam kelompok dan mengintegrasikan nilai-nilai positif 

dalam setiap materi pembelajaran yang disampaikan”.53 

Selanjutnya untuk mengetahui sejauh mana guru mampu merespon 

kebutuhan individual siswa yang mengalami kesulitan belajar, melalui pendekatan 

yang tepat dan inklusif, sebagaimana dari hasil wawancara dengan bersama Ibu 

Sulaeha S.Pd. selaku kepala sekolah. 

“Semua guru merespon dengan baik kebutuhan siswa dan melayani siswa 

yang mengalami kesulitan belajar”.54 

Hal ini diperkuat lagi oleh Abdul Hajir S.Pd. selaku operator sekolah yang 

mengutarakan bahwa: 

“Guru mampu memberikan respons yang efektif terhadap kebutuhan 

individual siswa, termasuk siswa dengan kebutuhan khusus dan mereka 

                                                             
52Sulaeha S.Pd., Kepala Sekolah SD Negeri 18 Babana Cimpu Wawancara (Cimpu Utara: 

09 Mei 2025). 

 
53Abdul Hajir S.Pd., Operator Sekolah SD Negeri 18 Babana Cimpu Wawancara ( Cimpu 

Utara: 09 Mei 2025). 

 
54Sulaeha S.Pd., Kepala Sekolah SD Negeri 18 Babana Cimpu Wawancara (Cimpu Utara: 

09 Mei 2025). 
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yang mengalami kesulitan belajar, melalui pendekatan pembelajaran yang 

inklusif dan personal”.55 

 

b. Manajemen kurikulum Merdeka dalam peningkatan mutu Pendidikan di 

Sekolah Dasar Negeri 18 Babana Cimpu 

Manajemen Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar Negeri 18 Babana Cimpu 

merupakan upaya sistematis dalam merencanakan, mengimplementasikan, dan 

mengevaluasi kurikulum yang berfokus pada pengembangan potensi peserta didik 

secara holistik sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan lokal. Dalam konteks 

peningkatan mutu pendidikan, manajemen ini menekankan kebebasan guru dalam 

merancang pembelajaran yang kontekstual dan diferensiatif, serta mendorong 

partisipasi aktif siswa dalam proses belajar. Adapun pertanyan pertama sesuai 

dengan instrumen yang akan dinyatakan kepada kepala sekolah bahwa: 

“Keterlibatan kepala sekolah dan guru dalam menyusun perencanaan 

implementasi Kurikulum Merdeka sangat penting. Kepala sekolah 

memimpin dan mengkoordinasikan proses penyusunan perencanaan, 

mengidentifikasi kebutuhan satuan pendidikan, dan mengalokasikan sumber 

daya. Guru mengembangkan materi pembelajaran yang kontekstual, 

mengidentifikasi kebutuhan siswa, dan mengimplementasikan kurikulum 

dalam proses pembelajaran”.56 

Hal ini diperkuat lagi oleh Abdul Hajir S.Pd. selaku operator sekolah yang 

mengutarakan bahwa: 

“Kepala sekolah dan guru bekerja sama dalam implementasi Kurikulum 

Merdeka, dengan kepala sekolah memimpin dan guru mengembangkan 

materi pembelajaran, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran”.57 

                                                             
55Abdul Hajir S.Pd., Operator Sekolah SD Negeri 18 Babana Cimpu Wawancara ( Cimpu 

Utara: 09 Mei 2025). 

 
56Sulaeha S.Pd., Kepala Sekolah SD Negeri 18 Babana Cimpu Wawancara (Cimpu Utara: 

09 Mei 2025). 

 
57Abdul Hajir S.Pd., Operator Sekolah SD Negeri 18 Babana Cimpu Wawancara ( Cimpu 

Utara: 09 Mei 2025). 
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Selanjutnya, untuk mengetahui apakah guru menggunakan asesmen 

perkembangan belajar siswa dan menyesuaikan pembelajaran secara fleksibel, 

sebagaimana dengan hasil wawancara yang dilakukan bersama bapak Abdul Hajir, 

S.Pd. yang mengemukakan bahwa: 

“Ya, guru menggunakan asesmen formatif untuk memantau perkembangan 

belajar siswa dan menyesuaikan strategi pembelajaran secara fleksibel sesuai 

dengan kebutuhan siswa”.58 

Hal ini diperkuat lagi oleh Ibu Sulaeha S.Pd. selaku kepala sekolah yang 

mengutarakan bahwa: 

“Dalam proses pembelajaran, guru menggunakan asesmen formatif untuk 

memantau kemajuan siswa dan menyesuaikan strategi pembelajaran secara 

fleksibel, sehingga setiap siswa dapat mencapai hasil belajar yang optimal sesuai 

dengan keunikan masing-masing”.59 

Selanjutnya untuk mengetahui apakah implementasi kurikulum Merdeka 

dampak pada peningkatan keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 

dan kegiatan sekolah, sebagaimana dengan hasil wawancara yang dilakukan 

bersama Bapak Abdul Hajir, S.Pd, yang mengemukakan bahwa: 

“Ya, implementasi kurikulum Merdeka secara umum memiliki dampak 

positif terhadap peningkatan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran”.60 

Hal ini diperkuat lagi oleh Ibu Sulaeha S.Pd. selaku kepala sekolah yang 

mengutarakan bahwa: 

“Implementasi Kurikulum Merdeka berdampak terhadap peningkatan 

keaktifan dan kreativitas siswa dalam proses pembelajaran, karena 

kurikulum ini dirancang untuk mendorong siswa menjadi lebih mandiri, 

kritis, dan kreatif dalam mengeksplorasi pengetahuan dan keterampilan 

                                                             
58Abdul Hajir S.Pd., Operator Sekolah SD Negeri 18 Babana Cimpu Wawancara ( Cimpu 

Utara: 09 Mei 2025). 

 
59Sulaeha S.Pd., Kepala Sekolah SD Negeri 18 Babana Cimpu Wawancara (Cimpu Utara: 

09 Mei 2025). 

 
60Abdul Hajir S.Pd., Operator Sekolah SD Negeri 18 Babana Cimpu Wawancara ( Cimpu 

Utara: 09 Mei 2025). 
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mereka. Dengan demikian, siswa menjadi lebih terlibat aktif dalam kegiatan 

sekolah dan proses pembelajaran”61. 

 

Selanjutnya untuk mengetahui dampak penerapan kurikulum Merdeka 

terhadap pencapaian hasil belajar siswa, sebagaimana dengan hasil wawancara 

yang dilakukan bersama Ibu Sulaeha, S.Pd, yang mengemukakan bahwa: 

“Kurikulum Merdeka dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara 

akademik dan non-akademik dengan memberikan fleksibilitas dan otonomi 

pada sekolah dan guru untuk mengembangkan pembelajaran yang 

kontekstual dan relevan”.62 

Hal ini diperkuat lagi oleh Abdul Hajir S.Pd. selaku operator sekolah yang 

mengutarakan bahwa: 

”Kurikulum Merdeka berdampak positif pada hasil belajar siswa, baik 

akademik maupun non-akademik, dengan meningkatkan motivasi dan 

keterampilan seperti berpikir kritis dan kerja sama, asalkan 

diimplementasikan dengan tepat”.63 

Selanjutnya untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan motivasi belajar 

siswa setalah diterapkannya pendekatan pembelajaran yang lebih fleksibel dan 

menyenangkan, sebagaimana dengan hasil wawancara yang dilakukan bersama 

Bapak Abdul Hajir, S.Pd. yang mengemukakan bahwa: 

“Ya, penelitian menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang lebih 

fleksibel dan menyenangkan cenderung meningkatkan motivasi belajar 

siswa”64. 

 

                                                             
61Sulaeha S.Pd., Kepala Sekolah SD Negeri 18 Babana Cimpu Wawancara (Cimpu Utara: 

09 Mei 2025). 

 
62Sulaeha S.Pd., Kepala Sekolah SD Negeri 18 Babana Cimpu Wawancara (Cimpu Utara: 

10 Mei 2025). 
 

63Abdul Hajir S.Pd., Operator Sekolah SD Negeri 18 Babana Cimpu Wawancara ( Cimpu 

Utara: 10 Mei 2025). 
 

64Abdul Hajir S.Pd., Operator Sekolah SD Negeri 18 Babana Cimpu Wawancara ( Cimpu 

Utara: 10 Mei 2025). 
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Hal ini diperkuat lagi oleh Ibu Sulaeha S.Pd. selaku kepala sekolah yang 

mengutarakan bahwa: 

“Ya, penerapan pendekatan pembelajaran yang fleksibel dan menyenangkan 

telah terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, karena 

siswa merasa lebih terlibat dan antusias dalam proses pembelajaran, 

sehingga hasil belajar mereka juga meningkat”.65 

 

 

c. Faktor internal dan eksternal yang berkontribusi dalam manajemen 

kurikulum Merdeka dalam peningkatan mutu Pendidikan 

“Faktor internal yang berkontribusi dalam manajemen Kurikulum 

Merdeka meliputi kompetensi dan kreativitas guru, kepemimpinan kepala sekolah, 

kesiapan sarana prasarana, serta budaya sekolah yang mendukung pembelajaran 

aktif dan kolaboratif. Sementara itu, faktor eksternal mencakup dukungan dari 

pemerintah dalam bentuk regulasi dan pelatihan, keterlibatan orang tua dan 

masyarakat, serta ketersediaan sumber belajar dari luar sekolah seperti media 

digital dan komunitas Pendidikan”. Adapun pertanyan pertama sesuai dengan 

instrumen yang akan dinyatakan kepada kepala sekolah bahwa: 

“Kepala sekolah berperan penting dalam memberikan arahan, 

pendampingan, dan supervisi terhadap pelaksanaan Kurikulum Merdeka 

dengan memantau dan mengevaluasi proses pembelajaran, memberikan 

dukungan dan sumber daya kepada guru, serta mengembangkan budaya 

sekolah yang mendukung inovasi dan kreativitas dalam pembelajaran. 

Dengan demikian, kepala sekolah dapat memastikan pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka berjalan efektif dan meningkatkan kualitas pendidikan 

di sekolah”.66 

 

                                                             
65Sulaeha S.Pd., Kepala Sekolah SD Negeri 18 Babana Cimpu Wawancara (Cimpu Utara: 

10 Mei 2025). 

 
66Sulaeha S.Pd., Kepala Sekolah SD Negeri 18 Babana Cimpu Wawancara (Cimpu Utara: 

10 Mei 2025). 
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Hal ini diperkuat lagi oleh Abdul Hajir S.Pd. selaku operator sekolah yang 

mengutarakan bahwa: 

“Kepala sekolah memiliki peran kunci dalam mengawasi dan membimbing 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka, sehingga proses pembelajaran dapat 

berjalan lancar dan kualitas pendidikan di sekolah meningkat secara 

signifikan”.67 

Selanjutnya untuk mengetahui kesiapan guru dalam mengikuti pelatihan 

atau dampingan implementasi kurikulum Merdeka, sebagaimana dengan hasil 

wawancara yang dilakukan bersama Bapak Abdul Hajir S.Pd, yang mengemukakan 

bahwa: 

“Kesiapan guru dalam mengikuti pelatihan atau dampingan implementasi 

Kurikulum Merdeka sangat penting untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan. Guru perlu memiliki pemahaman yang baik tentang kurikulum 

Merdeka, serta kemampuan untuk mengimplementasikan metode 

pembelajaran yang inovatif dan kontekstual. Dengan pelatihan dan 

pendampingan yang tepat, guru dapat meningkatkan kompetensinya dan 

mempersiapkan diri untuk mengimplementasikan Kurikulum Merdeka 

secara efektif”.68 

Hal ini diperkuat lagi oleh Ibu Sulaeha S.Pd. selaku kepala sekolah yang 

mengutarakan bahwa: 

“Kesiapan guru dalam mengikuti pelatihan Kurikulum Merdeka sangat 

krusial untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Dengan pemahaman yang 

baik tentang kurikulum dan kemampuan mengimplementasikan metode 

pembelajaran inovatif, guru dapat mempersiapkan diri secara efektif. 

Pelatihan yang tepat, sarana prasarana memadai, serta dukungan kepala 

sekolah dan orang tua juga berperan penting dalam meningkatkan kesiapan 

guru untuk mengimplementasikan Kurikulum Merdeka secara optimal”.69 

 

 

 

                                                             
67Abdul Hajir S.Pd., Operator Sekolah SD Negeri 18 Babana Cimpu Wawancara ( Cimpu 

Utara: 10 Mei 2025). 
 

68Abdul Hajir S.Pd., Operator Sekolah SD Negeri 18 Babana Cimpu Wawancara ( Cimpu 

Utara: 11 Mei 2025). 
 

69Sulaeha S.Pd., Kepala Sekolah SD Negeri 18 Babana Cimpu Wawancara (Cimpu Utara: 

11 Mei 2025). 
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C. Pembahasan 

1. Mutu pendidikan di Sekolah Dasar Negeri 18 Babana Cimpu 

Mutu pendidikan di Sekolah Dasar Negeri 18 Babana Cimpu merupakan 

ukuran seberapa efektif sekolah dalam mengembangkan potensi setiap siswa 

secara menyeluruh dan optimal. Mutu Pendidikan ini bertujuan untuk 

mempersiapkan siswa untuk menjadi individu yang cerdas, berkarakter, dan siap 

menghadapi tantangan masa depan. 

a. Kompetensi dan profesionalisme guru 

Kompetensi dan profesionalisme guru merupakan fondasi penting dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan. Guru yang kompeten dan profesional mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, inovatif, dan berpusat pada siswa. 

Mereka tidak hanya menguasai materi pelajaran, tetapi juga terampil dalam 

mengelola kelas, memahami kebutuhan siswa, dan mengembangkan metode 

pembelajaran yang efektif.70 

Kompetensi dan profesionalisme guru SD Negeri 18 Babana Cimpu sangat 

penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan mendukung 

perkembangan siswa. Guru-guru di sekolah ini telah menunjukkan kemampuan 

dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang inovatif dan mengelola kelas 

dengan baik. Namun, untuk meningkatkan kualitas pendidikan, perlu dilakukan 

upaya peningkatan kompetensi dan profesionalisme guru secara berkelanjutan 

melalui pelatihan, workshop, dan pengembangan diri. Dengan demikian, guru-

guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif dan mendukung 

                                                             
70 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 16 Tahun 2007 

tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. 
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perkembangan siswa secara optimal, sehingga kualitas pendidikan di SD Negeri 

18 Babana Cimpu dapat meningkat. 

b. Proses pembelajaran yang efektif dan bermakna 

Proses pembelajaran yang efektif dan bermakna merupakan kunci utama 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Pembelajaran yang efektif tidak hanya 

berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan keterampilan 

dan karakter siswa. 71 

Proses pembelajaran di SD Negeri 18 Babana Cimpu efektif dan bermakna 

jika guru-guru menerapkan strategi pembelajaran yang inovatif dan berbasis pada 

kebutuhan siswa, seperti pembelajaran berbasis proyek dan kooperatif, serta 

memanfaatkan teknologi dan sumber daya yang relevan. Dengan demikian, siswa 

lebih aktif dan termotivasi dalam belajar, serta mencapai hasil belajar yang 

optimal dan mengembangkan potensi dirinya secara maksimal, sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih efektif dan bermakna. 

c. Sarana dan prasarana 

Sarana dan prasarana pendidikan memainkan peran krusial dalam 

menentukan kualitas proses pembelajaran di sekolah. Sarana pendidikan 

mencakup semua sumber daya yang digunakan langsung dalam proses belajar 

mengajar, seperti buku pelajaran, alat peraga, teknologi informasi, dan 

multimedia. Sementara itu, prasarana pendidikan meliputi fasilitas fisik yang 

mendukung kegiatan pembelajaran, seperti gedung sekolah, ruang kelas, 

laboratorium, perpustakaan, lapangan olahraga, dan fasilitas pendukung lainnya. 

                                                             
71Bistari Basuni Yusuf, “Konsep dan Indikator Pembelajaran Efektif”, Jurnal Kajian 

Pembelajaran dan Keilmuan, Vol 1, No 2, Oktober- Maret, 2020, 17-18. 
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Ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai dan berkualitas 

merupakan syarat utama untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan 

efektif. Sarana pendidikan yang lengkap dan mutakhir memungkinkan siswa 

untuk mengakses informasi dan pengetahuan dengan lebih luas dan mendalam. 

Misalnya, penggunaan teknologi informasi seperti komputer dan internet dapat 

membuka akses ke berbagai sumber belajar online, sementara alat peraga dapat 

membantu siswa memahami konsep-konsep abstrak dengan lebih konkret.  

Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan yang efektif juga memerlukan 

perencanaan yang matang, penganggaran yang tepat, dan pemeliharaan yang rutin. 

Dengan demikian, sarana dan prasarana pendidikan dapat berfungsi secara 

optimal dan memberikan manfaat yang maksimal bagi siswa dan guru. Oleh 

karena itu, pemerintah dan masyarakat perlu bekerja sama untuk memastikan 

bahwa setiap sekolah memiliki sarana dan prasarana yang memadai dan sesuai 

dengan kebutuhan pembelajaran modern.72 

d. Capaian hasil belajar peserta didik 

Capaian hasil belajar peserta didik merupakan salah satu indikator utama 

dalam menilai kualitas pendidikan di sekolah. Hasil belajar tidak hanya mencakup 

nilai akademik, tetapi juga mencakup perkembangan keterampilan, sikap, dan 

karakter siswa. Capaian hasil belajar yang baik menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran yang dilakukan telah efektif dan berhasil mencapai tujuan 

                                                             
72Isnawardatul Bararah, M.Pd., “Pengelolaan Sarana dan Prasarana Pendidikan dalam 

Meningkatkan Kualitas Pembelajaran”, Jurnal Mudarrisuna, Vol 10, No 2, April-Juni 2020, 355. 
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pendidikan yang telah ditetapkan.73 

Capaian hasil belajar peserta didik di SD Negeri 18 Babana Cimpu 

menunjukkan peningkatan yang signifikan ketika proses pembelajaran yang 

efektif dan berbasis pada kebutuhan siswa diterapkan. Hal ini dapat dilihat dari 

beberapa aspek, seperti peningkatan nilai akademik, peningkatan kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif, serta peningkatan motivasi dan minat belajar siswa. 

Dengan strategi pembelajaran yang inovatif dan dukungan yang tepat, siswa dapat 

mencapai hasil belajar yang optimal dan mengembangkan potensi dirinya secara 

maksimal. Guru-guru di sekolah telah menerapkan berbagai strategi pembelajaran 

yang inovatif, seperti pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran kooperatif, dan 

penggunaan teknologi informasi dan komunikasi. Selain itu, guru-guru juga telah 

memberikan dukungan yang tepat kepada siswa, seperti memberikan umpan balik 

yang konstruktif dan memotivasi siswa untuk belajar. Dengan demikian, capaian 

hasil belajar peserta didik di sekolah dapat meningkat dan memenuhi standar yang 

diharapkan. Peningkatan capaian hasil belajar ini juga dapat berdampak positif 

pada kualitas pendidikan di sekolah, sehingga sekolah dapat menjadi lebih baik 

dan lebih efektif dalam mencapai tujuannya. 

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Erna 

Zumrotun, Efa Widyastuti, dkk yang menunjukkan bahwa implementasi 

kurikulum merdeka menghasilkan dampak positif terhadap meningkatnya mutu 

pendidikan di sekolah dasar, antara lain, meningkatkan motivasi belajar siswa, 

mengembangkan kreativitas dan keterampilan abad 21, memperkuat karakter dan 
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nilai-nilai kebangsaan sesuai 6 dimensi pancasila, serta meningkatkan 

kernandirian dan profesionalisme guru.74 

2. Manajemen kurikulum Merdeka dalam peningkatan mutu Pendidikan di 

Sekolah Dasar Negeri 18 Babana Cimpu 

a. Perencanaan implementasi kurikulum Merdeka 

Kurikulum Merdeka merupakan salah satu upaya pemerintah untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia dengan memberikan keleluasaan 

kepada sekolah dan guru dalam mengembangkan kurikulum yang relevan dengan 

kebutuhan siswa dan lingkungan sekitar. Perencanaan implementasi Kurikulum 

Merdeka memerlukan langkah-langkah strategis yang sistematis dan terstruktur 

untuk memastikan keberhasilan implementasinya.75 

Perencanaan implementasi Kurikulum Merdeka di SD Negeri 18 Babana 

Cimpu memerlukan pendekatan yang sistematis dan terstruktur untuk memastikan 

keberhasilan implementasinya. Sekolah perlu melakukan analisis kebutuhan dan 

kesiapan guru, siswa, dan infrastruktur sekolah untuk mendukung implementasi 

kurikulum baru. Selanjutnya, sekolah perlu menyusun rencana implementasi yang 

detail, termasuk pengembangan perangkat pembelajaran, pelatihan guru, dan 

pengembangan sistem penilaian yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka. Dengan 

perencanaan yang matang dan implementasi yang efektif, SD Negeri 18 Babana 

Cimpu dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan mencapai tujuan 

                                                             
74Erna Zumrotun, Efa Widyastuti, Sutama, dkk,” Peran Kurikulum Merdeka dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan di Sekolah Dasar”, Jurnal Karya Ilmiah Guru, Vol 9, No 2, 2024, 

1003. 
75Nurdin Hidayat,”Perencanaan Implementasi Kurikulum Merdeka di SD Negeri Gandri 

dalam Meningkatkan Akhlak Beragama”, Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol 7, No 1, 2024, 
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pembelajaran yang diharapkan dalam Kurikulum Merdeka, sehingga siswa dapat 

mengembangkan potensi dirinya secara maksimal dan menjadi warga negara yang 

produktif dan berkarakter. Implementasi Kurikulum Merdeka juga diharapkan 

dapat meningkatkan kemandirian dan kreativitas siswa, serta mempersiapkan 

mereka untuk menghadapi tantangan di masa depan. 

b. Pelaksanaan pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka 

Kurikulum Merdeka memberikan keleluasaan kepada sekolah dan guru 

untuk mengembangkan pembelajaran yang inovatif dan berbasis pada kebutuhan 

siswa. Pelaksanaan pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka berfokus pada 

pengembangan kompetensi siswa yang holistik, termasuk pengetahuan, 

keterampilan, dan karakter.76  

Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru dapat menggunakan berbagai 

metode dan strategi yang inovatif, seperti pembelajaran berbasis proyek, 

pembelajaran berbasis masalah, dan pembelajaran kooperatif. Guru juga dapat 

menggunakan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan 

efektivitas pembelajaran. Selain itu, guru perlu melakukan penilaian yang 

komprehensif dan berkelanjutan untuk mengetahui kemajuan siswa dan 

melakukan penyesuaian dalam pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran dalam 

Kurikulum Merdeka juga memerlukan kolaborasi antara guru, sekolah, dan 

masyarakat. Guru dan sekolah perlu bekerja sama dengan orang tua dan 

masyarakat untuk meningkatkan kesadaran dan dukungan terhadap pelaksanaan 

pembelajaran. Dengan demikian, pelaksanaan pembelajaran dalam Kurikulum 
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Merdeka dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan mempersiapkan siswa 

untuk menghadapi tantangan di masa depan. 

c. Evaluasi dan tindak lanjut pelaksanaan kurikulum 

Evaluasi pelaksanaan kurikulum merupakan proses penting dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan. Evaluasi bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas kurikulum dalam mencapai tujuan pendidikan dan mengidentifikasi 

area yang perlu diperbaiki.77 Evaluasi dapat dilakukan melalui berbagai metode, 

seperti penilaian hasil belajar siswa, survei kepuasan siswa dan guru, serta analisis 

dokumen kurikulum. 

Hasil evaluasi dapat digunakan sebagai dasar untuk melakukan tindak 

lanjut, seperti perbaikan strategi pembelajaran, peningkatan kompetensi guru, dan 

penambahan sumber daya pendukung. Dengan demikian, evaluasi dan tindak 

lanjut dapat membantu SD Negeri 18 Babana Cimpu untuk terus meningkatkan 

kualitas pendidikan dan mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

d. Dampak implementasi kurikulum terhadap mutu Pendidikan 

Implementasi kurikulum yang efektif dapat memiliki dampak yang 

terhadap mutu pendidikan. Kurikulum yang dirancang dengan baik dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. Dengan kurikulum 

yang relevan dan berbasis pada kebutuhan siswa, guru dapat mengembangkan 

strategi pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif, sehingga siswa dapat lebih 
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termotivasi dan bersemangat dalam belajar.78 

Implementasi kurikulum yang efektif di SD Negeri 18 Babana Cimpu 

dapat memiliki dampak positif yang signifikan terhadap mutu pendidikan. Dengan 

kurikulum yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 

kreativitas, dan kemandirian siswa, sekolah dapat meningkatkan kualitas lulusan 

yang lebih siap menghadapi tantangan di masa depan. Implementasi kurikulum 

yang baik juga dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa, sehingga 

capaian hasil belajar dapat meningkat dan memenuhi standar yang diharapkan.  

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ujang Cepi 

Berlian, Siti Solekah, dan Puji Rahayu yang menunjukkan bahwa tanggung jawab 

peningkatan mutu pendidikan di sekolah yang dibebankan kepada guru sangat 

besar. Kita yakin pada saat ini banyak guru yang telah melaksanakan teori 

konstruktivisme dalam pembelajaran di kelas tetapi volumenya masih terbatas, 

karena kenyataan di lapangan kita masih banyak menjumpai guru yang dalam 

mengajar masih terkesan hanya melaksanakan kewajiban. la tidak memerlukan 

strategi, metode dalam mengajar, baginya yang penting bagaimana sebuah 

peristiwa pembelajaran dapat berlangsung. ini adalah pendapat yang keliru dan 

haram untuk diikuti, jika tidak ingin dikatakan pemalas dan tidak profesionalis.79 

 

 

                                                             
78Pranistya Dwi Ayu Mutiara Ningtyas, “Dampak Implementasi Kurikulum Merdeka 

Terhadap Perkembangan Potensi Peserta Didik”, Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol 5 , No 4, 2022, 332. 

 
79Ujang Cepi Berlian, Siti Solekah, Puji Rahayu, “Implementasi Kurikulum Merdeka dalam 
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3. Faktor internal dan eksternal yang berkontribusi dalam manajemen 

kurikulum Merdeka dalam peningkatan mutu Pendidikan 

a. Dukungan kepemimpinan kepala sekolah 

Kepala sekolah memainkan peran yang sangat penting dalam implementasi 

kurikulum di sekolah. Dukungan kepemimpinan kepala sekolah dapat menjadi 

kunci sukses implementasi kurikulum yang efektif. Kepala sekolah yang efektif 

dapat menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif dan mendukung proses 

pembelajaran dengan memberikan arahan yang jelas, motivasi, dan sumber daya 

yang memadai. 80 

Dukungan kepemimpinan kepala sekolah di SD Negeri 18 Babana Cimpu 

sangat penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Kepala sekolah yang 

efektif dapat memotivasi dan memberdayakan guru, staf, dan siswa untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. Dengan kepemimpinan yang 

visioner dan inovatif, kepala sekolah dapat menciptakan lingkungan sekolah yang 

kondusif dan mendukung proses pembelajaran yang efektif. Kepala sekolah juga 

dapat memfasilitasi pengembangan profesionalisme guru, meningkatkan kualitas 

infrastruktur sekolah, dan membangun kemitraan dengan masyarakat untuk 

mendukung pendidikan. Dengan demikian, dukungan kepemimpinan kepala 

sekolah dapat berdampak positif pada mutu pendidikan di SD Negeri 18 Babana 

Cimpu. 

b. Peran serta orang tua dan masyarakat 

Orang tua dan masyarakat memiliki peran yang sangat penting dalam 
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pendidikan anak-anak. Mereka dapat menjadi pendukung dan mitra bagi sekolah 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Orang tua dapat berperan dalam 

memantau kemajuan anak-anak mereka, memberikan dukungan emosional, dan 

membantu anak-anak mereka dalam mengembangkan keterampilan dan 

pengetahuan.81  

Peran serta orang tua dan masyarakat di SD Negeri 18 Babana Cimpu sangat 

penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Orang tua dapat berperan aktif 

dalam mendukung proses pembelajaran anak-anak mereka dengan memantau 

kemajuan belajar, memberikan dukungan emosional, dan berpartisipasi dalam 

kegiatan sekolah. Sementara itu, masyarakat dapat berperan dalam memberikan 

dukungan sumber daya, seperti menyediakan fasilitas dan sarana pendukung 

pendidikan. Dengan kerja sama yang erat antara sekolah, orang tua, dan 

masyarakat, SD Negeri 18 Babana Cimpu dapat menciptakan lingkungan 

pendidikan yang kondusif dan mendukung, sehingga anak-anak dapat mencapai 

potensi maksimal mereka dan menjadi warga negara yang produktif dan 

berkarakter. 

c. Kompetensi dan Kesiapan Guru 

Guru merupakan salah satu faktor kunci dalam menentukan kualitas 

pendidikan. Kompetensi dan kesiapan guru sangat penting dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang efektif dan mendukung perkembangan siswa. Guru yang 

kompeten dan siap dapat mengembangkan strategi pembelajaran yang inovatif, 

mengelola kelas dengan baik, dan memberikan dukungan yang tepat kepada 

                                                             
81Hafidiin Amin, “ Peran Serta Orang Tua dan Masyarakat dalam Perkembangan dan 
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siswa.82 

Guru di SD Negeri 18 Babana Cimpu memiliki potensi yang besar untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan dengan kemampuan dan kompetensi yang 

mereka miliki. Namun, untuk meningkatkan kesiapan mereka dalam menghadapi 

tantangan pendidikan yang semakin kompleks, perlu dilakukan pengembangan 

profesionalisme guru melalui pelatihan dan workshop yang relevan dengan 

kebutuhan pendidikan saat ini. Dengan demikian, guru dapat meningkatkan 

kemampuan mereka dalam merancang dan melaksanakan proses pembelajaran 

yang inovatif dan berbasis pada kebutuhan siswa, sehingga dapat meningkatkan 

mutu pendidikan di sekolah tersebut. Guru yang siap dan kompeten akan mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung, sehingga siswa 

dapat mencapai potensi maksimal mereka. 

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Filzah 

Malahati, Arif Faisal Fathim, dkk yang menunjukkan bahwa pengimplementasian 

kurikulum merdeka di SDN Babarsari terdiri dari 3 bagian. Pertama, pembelajaran 

ditekankan pada materi esensi. Dalam hal ini guru memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk mendalami materi pembelajaran secara optimal dan tidak terburu-

buru. Kedua. pengembangan karakter melalui projek pancasila. Dalam hal ini guru 

memberikan penugasan kepada siswa dalam bentuk projek dan dikaitkan dengan 

salah satu karakter dalam profil pancasila. Ketiga. guru diberikan kebebasan 

dalam merancang, mengatur, dan mengelola kegiatan pembelajaran. Dalam hal ini 

guru merupakan orang yang paling tahu karakteristik peserta didiknya, maka guru 
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2013” Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Vol 3, No 2, 2019, 6. 
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harus mendesain pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik peserta 

didik sehingga disini guru berperan sebagai fasilitator.83 
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Implementasi di Kelas 1 Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan Dasar Flobamorata, Vol 4, No 2, 2023, 

1. 



 
 

70 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan secara keseluruhan tentang 

“Manajemen Kurikulum Merdeka Dalam Peningkatan Mutu Di tingkat Sekolah 

Dasar Negeri 18 Baba Cimpu”. Maka simpulan yang dapat diambil dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Mutu pendidikan di SD Negeri 18 Babana Cimpu tergolong baik, dilihat 

dengan kompetensi guru yang mampu menerapkan pembelajaran inovatif, 

proses belajar yang efektif, sarana prasarana yang mendukung, serta 

peningkatan hasil belajar siswa. Pengembangan profesionalisme guru secara 

berkelanjutan tetap diperlukan untuk menjaga dan meningkatkan kualitas 

pendidikan. 

2. Manajemen Kurikulum Merdeka di SD Negeri 18 Babana Cimpu dilakukan 

secara sistematis: sekolah menganalisis kesiapan, merancang perangkat ajar, 

melatih guru, dan menyiapkan penilaian berkelanjutan; guru menerapkan 

pembelajaran proyek, masalah, dan kooperatif berbantu TIK; hasil belajar 

dievaluasi rutin untuk penyesuaian strategi, sementara kolaborasi dengan 

orang tua dan masyarakat memastikan dukungan sumber daya seluruh siklus 

ini berujung pada peningkatan kompetensi guru, motivasi siswa, dan capaian 

akademik, sehingga mutu pendidikan sekolah naik secara konsisten. 

3. Faktor internal seperti kepemimpinan kepala sekolah yang visioner, 

kompetensi guru yang terus dikembangkan, dan lingkungan sekolah yang 
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kondusif berperan penting dalam manajemen Kurikulum Merdeka di SD 

Negeri 18 Babana Cimpu, sementara faktor eksternal berupa dukungan orang 

tua dan masyarakat memberikan kontribusi nyata melalui keterlibatan aktif 

dan penyediaan sumber daya, sehingga sinergi keduanya mampu mendorong 

peningkatan mutu pendidikan secara menyeluruh. 

B. Saran 

1. Sekolah sebaiknya menyelenggarakan program pelatihan dan workshop 

secara rutin yang berfokus pada pembelajaran inovatif berbasis Kurikulum 

Merdeka, serta mendorong guru untuk mengikuti komunitas belajar guna 

memperkuat kompetensi dan profesionalismenya. 

2. Sekolah sebaiknya meningkatkan efektivitas manajemen Kurikulum 

Merdeka, sekolah dapat memperluas kolaborasi dengan pihak eksternal 

seperti dinas pendidikan, perguruan tinggi, dan dunia usaha agar 

implementasi pembelajaran berbasis proyek dan TIK lebih kontekstual dan 

berdampak nyata bagi siswa. 

3. Sekolah sebaiknya membentuk forum komunikasi rutin antara guru, orang 

tua, dan masyarakat guna memperkuat sinergi dan memastikan keterlibatan 

semua pihak dalam pengambilan keputusan serta pelaksanaan program 

pendidikan yang berkelanjutan. 
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Lampiran 1 Surat Keterangan Penelitian dari Kesbang 
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Lampiran 2 Surat Izin Meneliti dari Kampus 
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Lampiran 3 Instrumen Penelitian 

No 

 

Fokus 

Penelitian 

Deskripsi Fokus Pertanyaan Penelitian 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagaimanakah 

mutu 

Pendidikan di 

sekolah dasar 

negeri 18 

Babana Cimpu? 

1. Kompetensi dan 

Profesionalisme Guru 

1. Sejauh mana bapak/ibu 

menilai bahwa guru-

guru di SD Negeri 18 

Babana Cimpu telah 

menunjukkan 

kemampuan dalam 

merencanakan, 

melaksanakan, dan 

mengavaluasi proses 

pembelajaran dengan 

memanfaatkan berbagai 

metode, strategi, serta 

media pembelajaran 

yang sesuai dengan 

karakteristik peserta 

didik dan perkembangan 

kurikulum yang 

berlaku? 

2. Bagaimana bapak/ibu 

memandang 

kemampuan guru dalam 

membangun komunikasi 

yang positif dan 

edukatif dengan peserta 

didik guna menciptakan 

suasana belajar yang 

mendukung? 

3. Apakah guru mampu 

merespon kebutuhan 

individual siswa, 

termasuk siswa dengan 

kebutuhan khusus atau 

yang mengalami 

kesulitan belajar, 

melalui pendekatan 
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yang tepat dan inklusif? 

2. Proses pembelajaran 

yang efektif dan 

bermakna 

1. Bagaimana bapak/ ibu 

memandang pelaksanaan 

proses pembelajaran di 

kelas SD Negeri 18 

Babana Cimpu dalam 

menciptakan suasana 

belajar yang 

menyenangkan, 

mendorong partisipasi 

aktif siswa, dan 

memberikan ruang bagi 

perkembangan 

keterampilan berfikir 

kritis, kreatif, dan 

komunikatif? 

2. Sejauh mana guru 

memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk 

bekerja dalam 

kelompok, berbagi ide, 

dan saling belajar dalam 

suasana kolaboratif dan 

saling menghargai? 

3. Bagaiamana integrasi 

nila-nilai kehidupan 

seperti kejujuran, 

tanggung jawab, dan 

kerja sama diterapkan 

dalam kegiatan 

pembelajaran sehari-

hari? 

3. Sarana dan Prasarana 

 

1. Menurut bapak/ibu 

sejauh mana sarana dan 

prasarana yang tersedia 

di SD Negeri 18 Babana 

Cimpu , telah 

mencukupi dan 

dimanfaatkan secara 

optimal dalam 

mendukung proses 

pembelajaran yang 

efektif dan berkualitas? 
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4. Capain Hasil Belajar 

Peserta Didik 

1. Bagaimana bapak/ibu 

menilai capaian hasil 

belajar siswa di SD 

Negeri 18 Babana 

Cimpu, baik dari segi 

prestasi akademik, 

keterampilan dasar, 

maupun pengembangan 

sikap dan karakter siswa 

dalam kehidupan sehari-

hari dilingkungan 

sekolah? 

2. Dalam pandangan 

bapak/ibu bagaimana 

sikap dan prilaku siswa 

di sekolah 

mencerminkan nilai-nilai 

profil belajar Pancasila 

seperti gotong royong, 

integritas, dan 

kemandirian? 

3. Apakah terdapat sistem 

yang memadai untuk 

memantau dan 

mengavaluasi 

perkembangan hasil 

belajar siswa, baik 

secara akademik 

maupun dalam aspek 

karakter dan sikap 

sosial? 

2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagaimanakah 

manajemen 

kurikulum 

Merdeka dalam 

peningkatan 

mutu 

Pendidikan di 

sekolah dasar 

negeri 18 

Banana Cimpu? 

 

 

1. Perencanaan 

Implementasi Kurikulum 

Merdeka  

1. Bagaimana keterlibatan 

kepala sekolah, guru , 

dalam menyusun 

perencanaan 

implementasi kurikulum 

Merdeka yang 

kontekstual dan sesuai 

dengan kondisi satuan 

Pendidikan? 

2. Bagaimana sekolah 

Menyusun program 

penguatan profil pelajar 

Pancasila dalam 

perencanaan 

pembelajaran tahunan 
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dan semesteran? 

3. Sejauh mana 

perencanaan 

pembelajaran disusun 

berdasarkan hasil 

asesmen diagnostic 

terhadap kebutuhan 

belajar siswa? 

2. Pelaksanaan 

Pembelajaran dalam 

Kurikulum Merdeka 

1. Bagaimana guru 

menerapkan staregi 

pembelajaran dalam 

merepon keberagamaan 

kebutuhan, minat, dan 

gaya belajar siswa? 

2. Apakah guru 

menggunakan asesmen 

formatif untuk 

memantau 

perkembangan belajar 

siswa dan menyesuaikan 

pembelajaran secara 

fleksibel? 

3. Evaluasi dan Tindak 

Lanjut Pelaksanaan 

Kurikulum 

1. Sejauh mana 

keterlibatan kepala 

sekolah dan guru dalam 

memberikan umpan 

balik terhadap praktif 

pembelajaran dikelas? 

2. Bagaimana tindak lanjut 

dilakukan oleh sekolah 

dalam mengatasi 

kendala atau tantangan 

dalam penerapan 

kurikulum Merdeka? 

 

4. Dampak Implemetasi 

Kurikulum terhadap 

Mutu Pendidikan 

1. 1.Bagaimana dampak 

penerapan kurikulum 

Merdeka terhadap 

pencapaian hasil belajar 

siswa baik akademik 

maupun non akademik? 

2. 2.Apakah terdapat 

peningkatan motivasi 

belajar siswa setalah 

diterapkannya pendekatan 
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pembelajaran yang lebih 

fleksibel dan 

menyenangkan? 

3. 3. Bagaimana guru dan 

orang tua memandang 

kualitas Pendidikan setalah 

diterapkannya kurikulum 

Merdeka di SD 18 Banana 

Cimpu? 

4. 4. Apakah implemetasi 

kurikulum Merdeka 

berdampak pada 

peningkatan keaktifan 

siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran dan 

kegaiatan sekolah? 

 

 

1. Dukungan 

Kepemimpinan Kepala 

Sekolah 

1. 1.Bagaimana peran kepala 

sekolah dalam memberikan 

arahan, pendampingan, dan 

supervisi terhadap 

pelaksanaan kurikulum 

Merdeka? 

2.Sejauh mana kepala 

sekolah mengoptimalkan 

sumber daya sekolah untuk 

mendukung kelancaran 

implementasi kurikulum? 

3. Apakah kepala sekolah 

menyediakan ruang refleksi 

dan evaluasi bagi guru 

dalam mengembangkan 

pembelajaran berbasis 

kurikulum Merdeka? 

2.Peran Serta Orang Tua 

dan Masyarakat 

 

1. 1. Bagaimana Tingkat 

pemahaman orang tua 

terhadap konsep kurikulum 

Merdeka dan dampaknya 

bagi anak mereka? 

2. 2. Sejauh mana orang tua 
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3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apa saja faktor 

internal dan 

eksternal yang 

berkontribusi 

dalam 

manajemen 

kurikulum 

mereka dalam 

peningkatan 

mutu pendidika

n? 

dilibatkan dalam kegiatan 

projek penguatan profil 

pelajar Pancasila? 

 

 

3. 3.Kompetensi dan Kesiapan 

Guru 

1.Bagaimana kesiapan guru 

dalam mengikuti pelatihan 

atau dampingan 

implemetasi kurikulum 

Merdeka? 

2.Sejauh mana guru 

mampu mengintegrasikan 

teknologi dan pendekatan 

inovatif dalam 

pembelajaran berbasis 

kurikulum Merdeka? 
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Lampiran 4 Dokumentasi 

1. Wawancara Bersama Kepala Sekolah SD Negeri 18 Babana Cimpu 

 
Sulaeha S.Pd. 

 

2. Wawancara Bersama Guru Kurikulum Merdeka 
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Abdul Hajir S.Pd. 

 

 

 

3. Guru Mengajar dalam Kelas 
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Lampiran 4 Surat Validator 
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Lampiran 7 Surat Keterangan Selesai Meneliti 
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